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tugas pokok dan fungsi dalam rangka mewujudkan visi dan misi organisasi melalui pencapaian tujuan 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 
 
 

Laporan Kinerja Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik Tahun 2025 disusun sebagai gambaran 
tolak ukur keberhasilan dan kekurang berhasilan Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya pada tahun 2025. Laporan Kinerja ini pada dasarnya adalah 
gambaran secara transparan pencapaian kinerja selama tahun anggaran 2025 dikaitkan dengan upaya-
upaya strategis dan operasional yang telah dilakukan dalam mencapai tujuan dan sasaran strategis 
dalam kerangka pemenuhan visi dan misi yang telah ditetapkan.  

 
Dalam mewujudkan Visi dan menjalankan Misi, UPBU Kelas III Oesman Sadik mempunyai 

tujuan dan sasaran sebagaimana tercantum dalam Rencana Strategis UPBU Kelas III Oesman Sadik 
Tahun 2025 – 2029 sebagai berikut: 
a. Tujuan 

1. Meningkatkan keselamatan dan keamanan penerbangan; 
2. Meningkatkan kualitas pelayanan jasa Kebandarudaraan sesuai standar pelayanan jasa 

kebandarudaraan;  
3. Meningkatnya produktivitas bandar udara melalaui peningkatan kualitas SDM;  
4. Menciptakan pengelolaan administrasi dan keuangan bandar udara yang efektif dan efisien. 

 
b. Sasaran 

Sasaran Kegiatan 1 : Meningkatnya Kinerja Pelayanan Prasarana Bandar Udara, dengan rata-rata  
     capaian sasaran sebesar : 102,5% 
Sasaran Kegiatan 2 : Meningkatnya Keselamatan Keamanan Bandar Udara, dengan rata-rata  
     capaian sasaran sebesar : 100% 
Sasaran Kegiatan 3 : Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan yang baik, dengan rata-rata  
     Capaian sasaran sebesar : 105,7% 
 

Capaian kinerja rata-rata Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik pada tahun 2025 sebesar 
102,7%  dari 3 (tiga) sasaran yang ditargetkan dalam Laporan Kinerja Kantor UPBU Kelas III Oesman 
Sadik Tahun 2025, tidak terdapat sasaran yang belum memenuhi target. Semua indikator kinerja 
kegiatan telah memenuhi target dengan sangat baik.  

 
Hal  tersebut menunjukkan bahwa kinerja Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik tahun 2025 

masih sangat baik. Kedepannya sasaran dan target pembangunan yang tercantum dalam Rencana 
Strategis Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik tahun 2025-2029. 

 
Meskipun kinerja kantor secara keseluruhan tergolong sangat baik, terdapat beberapa 

permasalahan yang mempengaruhi optimalisasi pencapaian target, antara lain: 
1. Terdapat Anggaran yang di blokir 

Pelaksanaan program dan kegiatan belum dapat berjalan secara optimal akibat sebagian 
anggaran yang diblokir. Kondisi ini berdampak pada tertundanya beberapa kegiatan prioritas, 
keterbatasan ruang gerak dalam optimalisasi pelayanan, serta tidak maksimalnya dukungan 
anggaran terhadap pencapaian target kinerja yang telah ditetapkan. 
 

2. Pengembangan Kapasitas dan Kompetensi SDM 
Sumber Daya Manusia (SDM) di Kantor UPBU Oesman Sadik, khususnya Aparatur Sipil Negara 
(ASN), secara kualitas masih perlu dikembangkan. Penguatan kapasitas dan kompetensi SDM 
diperlukan agar kinerja organisasi dapat lebih optimal dan tercapai secara berkelanjutan. 
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3. Optimalisasi Realisasi Anggaran 
Realisasi anggaran masih belum mencapai 100%. Ke depan, diperlukan perencanaan dan 
pengelolaan anggaran yang lebih efektif, termasuk penarikan dana yang tepat waktu, prioritas 
penggunaan anggaran yang jelas, serta pemantauan berkelanjutan untuk memastikan seluruh 
kegiatan dapat dilaksanakan secara optimal sesuai target yang telah ditetapkan. 

 
Langkah Strategis untuk Peningkatan Kinerja Tahun 2025: 
1. Optimalisasi Perencanaan dan Pengelolaan Anggaran 

Dilakukan perencanaan anggaran yang lebih realistis dan berbasis prioritas kinerja, dengan 
menyesuaikan target kegiatan terhadap ketersediaan anggaran efektif. Selanjutnya, perlu 
dilaksanakan monitoring secara berkala terhadap status anggaran yang diblokir serta 
percepatan koordinasi dengan unit terkait agar anggaran dapat segera dibuka dan dimanfaatkan 
secara optimal. Langkah ini bertujuan untuk mendukung pencapaian target kinerja secara 
menyeluruh dan berkelanjutan. 
 

2. Penguatan Monitoring dan Evaluasi Kinerja 
Melaksanakan monitoring dan evaluasi kinerja secara periodik dan berkelanjutan terhadap 
capaian indikator kinerja. Hasil evaluasi dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan dan 
penyesuaian strategi pelaksanaan kegiatan, sehingga target kinerja dapat tercapai secara 
optimal, efektif, dan efisien. 
 

3. Pengembangan Kapasitas dan Kompetensi SDM 
Melakukan penguatan kapasitas dan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) melalui pelatihan, 
pembinaan, dan peningkatan kompetensi teknis maupun manajerial, sehingga kinerja individu 
dan organisasi dapat lebih optimal dan berkelanjutan. 
 

4. Pemanfaatan Teknologi Informasi untuk Pengendalian Kinerja 
Mengoptimalkan penggunaan sistem informasi manajemen kinerja dan anggaran untuk 
mempermudah pemantauan, pelaporan, dan pengendalian kegiatan secara real time, 
mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. 
 

5. Optimalisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 
Mengembangkan strategi untuk meningkatkan realisasi PNBP melalui layanan yang lebih efektif, 
pengembangan fasilitas, dan pengelolaan aset secara optimal, sehingga berkontribusi pada 
pencapaian target kinerja organisasi dan mendukung keberlanjutan operasional bandara. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
Dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas dari KKN menuju 

tercapainya tata kelola pemerintahan yang baik (Good Governance) perlu adanya pertanggungjawaban 
dari penyelenggara negara yang dilaporkan pada setiap akhir tahun anggaran dalam suatu Laporan 
Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP), yang disusun berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk 
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 
Pemerintah dan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan 
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

 
A. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: PM 40 Tahun 2014 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara, Peraturan Menteri 
Perhubungan Republik Indonesia Nomor : PM 83 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Menteri Perhubungan Nomor PM 40 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Unit 
Penyelenggara Bandar Udara, Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 118 
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 40 Tahun 
2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara, Peraturan 
Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 8 Tahun 2018 tentang Perubahan Ketiga atas 
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 40 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara, Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 
Nomor PM 56 Tahun 2019 tentang Perubahan Keempat atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 
PM 40 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara, 
dan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 118 Tahun 2021 tentang 
Perubahan Kelima atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 40 Tahun 2014 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara, Kantor UPBU Kelas III Oesman 
Sadik mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut: 

 
Tabel 1.1 Tugas dan Fungsi Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik 

 

Tugas Fungsi 

Melaksanakan 
Pelayanan jasa 
Kebandarudaraan dan 
Jasa terkait Bandar 
Udara, kegiatan 
keamanan, keselamatan 
dan ketertiban 
penerbangan pada 
Bandar Udara yang 
belum diusahakan 
secara komersial. 

1. Pelaksanaan penyusunan rencana dan program; 
2. Pelaksanaan pengoperasian fasilitas keselamatan, sisi 

udara, sisi darat dan alat-alat besar Bandar Udara serta 
fasilitas penunjang; 

3. Pelaksanaan perawatan dan perbaikan fasilitas 
keselamatan, sisi udara, sisi darat dan alat-alat besar Bandar 
Udara serta fasilitas penunjang; 

4. Penyiapan pelaksanaan pelayanan pengaturan pergerakan 
pesawat udara (Apron Movement Control/AMC) serta 
penyusunan jadwal penerbangan (Slottime); 

5. Pelaksanaan pengamanan pelayanan pengangkutan 
penumpang, awak pesawat udara, barang, jinjingan serta 
barang berbahaya dan senjata; 

6. Pelaksanaan pengawasaan, pengendalian keamanan dan 
ketertiban dilingkungan kerja serta pengoperasian, 
perawatan dan perbaikan fasilitas keamanan penerbangan 
dan pelayanan darurat Bandar Udara; 
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7. Pelaksanaan kerjasama dan pengembangan usaha jasa 
kebandarudaraan dan jasa terkait Bandar Udara; 

8. Pelaksanaan pengoperasian dan pelayanan fasilitas terminal 
penumpang, dan penunjang serta pengelolaan dan 
pengendalian hygiene dan sanitasi; 

9. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi/lembaga terkait 
Penyelenggaraan Bandar Udara; 

10. Pelaksanaan urusan keuangan, kepegawaian, 
ketatausahaan, kerumahtanggaan, hukum dan hubungan 
masyarakat ; dan 

11. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan.   
 

 
Adapun struktur organisasi Kantor UPBU Kelas III Osman Sadik sesuai dengan Keputusan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor KM 155 Tahun 2019 tentang Peta Jabatan dan 
Uraian Jenis Kegiatan Jabatan Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Direktorat Jenderal 
Perhubungan Udara adalah sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.1. Stuktur Organisasi Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik 

 
Sumber daya manusia merupakan unsur strategis dan faktor pendukung utama dalam 

pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) Kelas 
III Oesman Sadik didukung oleh sumber daya manusia yang memadai, yang terdiri atas 34 orang 
Pegawai Negeri Sipil (PNS), 32 orang Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), 2 
orang PPPK Paruh Waktu, 6 orang Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS), serta 2 orang Pegawai 
Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kepala Kantor UPBU Oesman 
Sadik Labuha 

MUHAMMAD HARIDDIN 

Ketua Tim Analis Tata 
Usaha 

BARBALINA WENNO 

Kelompok Fungsional 

Ketua Tim TOKPD 

SAFRIN US SALAMA 
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Grafik 1.1 Komposisi Pegawai Berdasarkan Jabatan 

Grafik 1.2 Komposisi Pegawai Berdasarkan Penempatan pada Unit Kerja 

 
 Grafik 1.3 Komposisi Pegawai Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
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Grafik 1.4 Komposisi Pegawai Berdasarkan Golongan 

 
B. Aspek Strategis dan Permasalahan Utama (Strategic Issue) 

1. Sumber Daya Manusia 
Sektor transportasi merupakan sektor strategis yang dalam pelaksanaannya melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan lintas sektor serta memerlukan pendekatan multidisipliner. 
Oleh karena itu, peningkatan keselamatan dan kualitas pelayanan transportasi harus didukung 
oleh sistem pengelolaan sumber daya manusia yang terencana, terintegrasi, dan berkelanjutan. 
Pengelolaan sumber daya manusia perlu memperhatikan aspek pelatihan, pengembangan 
kompetensi, motivasi kerja, serta aspek pendukung lainnya agar tujuan organisasi dapat dicapai 
secara efektif dan efisien. 

 
Sumber daya manusia merupakan aset utama organisasi yang memiliki peran strategis 

dan tidak dapat digantikan oleh sumber daya lainnya. Dukungan teknologi dan ketersediaan 
anggaran yang memadai tidak akan memberikan hasil optimal tanpa didukung oleh aparatur 
yang profesional, kompeten, dan berintegritas. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber 
daya manusia menjadi faktor kunci dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan tugas dan 
fungsi Kantor UPBU. 

 
Pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia di Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik 

dari sisi kuantitas telah dilakukan melalui perhitungan Analisis Beban Kerja Jabatan secara 
periodik setiap tahun. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar evaluasi serta pengusulan 
kebutuhan pegawai kepada Direktorat Jenderal Perhubungan Udara. Sementara itu, dari sisi 
kualitas, peningkatan kompetensi aparatur di bidang administrasi, teknis, dan operasional masih 
perlu terus ditingkatkan melalui kegiatan pembekalan, penyegaran (refreshing), dan/atau 
pelatihan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi serta tuntutan peningkatan pelayanan 
kepada pengguna jasa. 

 
Upaya peningkatan kapasitas (capacity building) difokuskan pada beberapa bidang 

utama, meliputi: 
a. pembangunan karakter aparatur dan peningkatan kualitas pelayanan publik; 
b. peningkatan penguasaan teknologi informasi dan komunikasi; 
c. pengelolaan keuangan dan akuntansi; 
d. kewirausahaan dan pemasaran; serta 
e. penguatan kompetensi teknis operasional yang mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi. 

 
Permasalahan utama yang dihadapi dalam pengelolaan sumber daya manusia meliputi: 



 

5 

 

a. Terbatasnya pemenuhan pendidikan dan pelatihan teknis serta fungsional guna 
meningkatkan kompetensi aparatur sesuai dengan kebutuhan bidang dan unit kerja masing-
masing. 

b. Belum meratanya kompetensi di bidang penatausahaan keuangan dan pengelolaan Barang 
Milik Negara (BMN) yang berdampak pada optimalisasi tata kelola administrasi dan 
pelaporan. 

c. Keterbatasan pemenuhan kompetensi teknis keselamatan dan keamanan penerbangan, 
khususnya pada bidang Aviation Security dan PKP-PK dengan kebutuhan rating Basic dan 
Junior. 

d. Masih perlunya peningkatan kompetensi teknis operasional bandar udara, meliputi bidang 
kelistrikan, bangunan dan landasan, elektronika bandara, serta fasilitas keamanan 
penerbangan. 

e. Perlu penguatan kompetensi pendukung, antara lain di bidang keselamatan penerbangan 
(Safety Management System), manajemen risiko, pengadaan barang dan jasa pemerintah, 
pemeliharaan fasilitas bandar udara, teknologi informasi pendukung operasional, serta 
pelayanan publik. 

 
2. Sarana dan Prasarana 

Pelayanan sarana dan prasarana pada Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik secara 
umum berada dalam kondisi baik dan berfungsi secara optimal dalam mendukung kelancaran 
operasional penerbangan serta pelayanan kepada pengguna jasa bandar udara. Ketersediaan 
dan kelaikan fasilitas utama baik pada sisi udara maupun sisi darat telah memenuhi standar 
yang ditetapkan dan dapat dimanfaatkan secara efektif dalam menunjang kegiatan operasional. 

 
Sarana dan prasarana sisi udara, seperti landasan pacu, taxiway, apron, serta fasilitas 

penunjang keselamatan penerbangan, senantiasa dijaga kelaikannya melalui kegiatan 
pemeliharaan rutin dan pemeriksaan berkala. Upaya tersebut dilakukan untuk memastikan 
keselamatan, keamanan, dan kelancaran pergerakan pesawat udara sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 
Pada sisi darat, fasilitas terminal penumpang dan sarana pendukung pelayanan lainnya 

secara umum mampu melayani kebutuhan pengguna jasa dengan baik. Namun demikian, 
seiring dengan peningkatan jumlah penumpang dan pergerakan pesawat udara, pada waktu-
waktu tertentu kondisi terminal terlihat cukup padat, yang berpotensi menurunkan tingkat 
kenyamanan pengguna jasa. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas dan 
pengembangan gedung terminal, baik melalui penataan ulang ruang, optimalisasi alur 
pergerakan penumpang, maupun pengembangan fisik gedung terminal sesuai dengan proyeksi 
pertumbuhan trafik dan standar pelayanan bandar udara. 

 
Dalam pelaksanaan pelayanan sarana dan prasarana, Kantor UPBU Kelas III Oesman 

Sadik senantiasa mengedepankan aspek keselamatan dan keamanan sebagai prioritas utama. 
Seluruh fasilitas dioperasikan sesuai dengan standar operasional prosedur yang berlaku, serta 
didukung oleh koordinasi yang baik antarunit terkait guna memastikan kesiapsiagaan dalam 
menghadapi kondisi darurat. 

 
Meskipun demikian, pelayanan sarana dan prasarana masih menghadapi beberapa 

keterbatasan, terutama terkait dengan dukungan anggaran serta kebutuhan peningkatan dan 
pengembangan fasilitas, termasuk pengembangan gedung terminal. Keterbatasan tersebut 
berpengaruh terhadap optimalisasi pemeliharaan dan pengembangan sarana dan prasarana 
secara menyeluruh. 
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Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan 
sarana dan prasarana melalui perencanaan yang lebih terarah, optimalisasi pemanfaatan 
sumber daya yang tersedia, serta penguatan kegiatan pemeliharaan fasilitas. Selain itu, 
pengembangan dan peningkatan gedung terminal akan menjadi bagian dari perencanaan jangka 
menengah guna mendukung peningkatan kapasitas pelayanan, kenyamanan pengguna jasa, 
serta keberlanjutan operasional bandar udara sesuai dengan arah kebijakan Rencana Strategis. 
 

C. Potensi  
1. Sumber Daya Alam 

Kabupaten Halmahera Selatan kaya akan hasil buminya, dari perkebunan seperti kopra, 
cengkeh, cokelat, serta hasil perkebunan lainnya. Dari segi kelautan, Berdasarkan luas wilayah 
laut Kabupaten Halmahera Selatan adalah 31 .484,40 Km2 ( 78 % ) dari wilayah hukum, maka 
menurut perkiraan memiliki potensi sumber daya perikanan berupa standing stock sebesar 
100.750,08 ton/tahun dengan Maximum Sustanable Yield ( MSY ) sebesar 50.375,04 ton/tahun 
terdiri dari jenis ikan Palugis dan Dumersal serta jenis biota Laut lainnya (bukan ikan). Perkiraan 
potensi sumber daya perikanan yang tersedia, dengan dilihat pada tingkat pemanfaatan dari 
tahun ke tahun potensi sumberdaya tersebut masih sangat besar untuk dikembangkan, sesuai 
dengan data pada tahun 2002, pemanfaatan potensi lestari baru mencapai 29 % yang 
didominasi oleh perikanan tangkap pelagis besar dan kecil khususnya Tuna, Cakalang, Teri dan 
Layang.  

Kabupaten Halmahera Selatan kaya akan sumber daya mineral dengan cadangan yang 
cukup besar, namun belum dikelola secara optimal / skala besar. Seperti batu bara di desa Goro-
goro (Bacan Timur), Dobo (Kec. Obi); Nikel berlokasi di Mala-mala, Loji dan Kawasi (Kec. Obi) 
;Emas di Bacan, Obi, dan Kayoa; serta terdapat juga hasil tambang berupa batu-batuan yang 
disebut Batu Bacan yang warnaya mirip seperti Batu Giok. Untuk itu, dalam rangka 
pengoptimalan pengelolaan sumber daya mineral di Kabupaten Halmahera Selatan dibutuhkan 
investor yang bersedia menanamkan modalnya untuk mengelola sumber daya tersebut, dengan 
begitu putaran roda perekonomian masyarakat Kab. Halmahera Selatan menjadi cepat dan 
banyak calon tenaga kerja yang akan terserap. 

2. Pariwisata 
Kabupaten Halmahera Selatan memiliki potensi pariwisata yang tidak kalah dengan 

daerah lainnya di Indonesia, seperti wisata Pantai , Pantai Panas Tawa, Pantai Sibela, Pantai 
Kupal, Pantai Panamboang banyak lagi pantai-pantai lainnya yang ramai dikunjungi oleh 
wisatawan. Ada juga air terjun Amasing, Air Terjun Bibinoi yang menyajikan panorama 
keindahan yang dapat menjadi pilihan dalam berwisata di daerah ini. Kekayaan adat istiadat dari 
beberapa suku asli yang mendiami daerah ini seperti Suku Tobelo Galela, Suku Bajo, Makian 
Kayoa dan beberapa suku lainnya menambah keindahan dan keanekaragaman budaya di 
Kabupaten Halmahera Selatan. 

3. Letak Geografis 
Lokasi Bandar Udara Oesman Sadikmemiliki unsur strategis, salah satunya sebagai 

Bandar Udara yang siap berfungsi untuk kegiatan penanggulangan bencana. Sesuai dengan KP 
96 Tahun 2019, persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi sebagai bandar udara siaga 
bencana dimiliki oleh Bandar Udara Oesman Sadik sesuai dengan data / informasi yang telah 
disahkan oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana. Letaknya yang berada di wilayah 
utara maluku sehingga dekat dengan antara Bandar Udara Sultan Babullah – Ternate, dimana 
Provinsi Maluku Utara menjadi salah satu provinsi yang letaknya berada di area rawan bencana 
terutama gempa bumi, erupsi gunung api dan bencana lainnya yang membuat peran strategis 
Bandar Udara Oesman Sadik semakin dibutuhkan sebagai Bandar Udara alternatif bagi 
penanggulangan bencana di daerah sekitarnya. 

 



 

7 

 

D. Sistematika Penyajian 
Sistematika penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Kantor UPBU Kelas III 

Oesman Sadik Tahun 2025 adalah sebagai berikut:  
 

➢ Kata Pengantar  
➢ Ringkasan Eksekutif (Executive Summary)  
➢ BAB I Pendahuluan  

Pada BAB I ini disajikan penjelasan umum organisasi, dengan penekanan kepada aspek 
strategis organisasi serta permasalahan utama (strategic issues) yang sedang dihadapi 
organisasi. 
 

➢ BAB II Perencanaan Kerja  
Pada BAB II diuraikan ringkasan/ikhtisar perjajian kinerja tahun yang bersangkutan. 
Perencanaan Kinerja merupakan proses penetapan kegiatan tahunan dan indikator Kinerja 
berdasarkan program, kebijakan, dan sasaran yang telah ditetapkan. Ini merupakan proses 
penyusunan rencana Kinerja sebagai penjabaran dari sasaran dan program yang telah 
ditetapkan dalam Renstra, yang akan dilaksanakan oleh instansi pemerintah melalui berbagai 
kegiatan tahunan.  
 

➢ BAB III Akuntabilitas Kinerja  
Pada BAB III menjelaskan beberapa hal sebagai berikut:  
a. Capaian kinerja untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis sesuai dengan hasil 

pengukuran kinerja Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik Tahun 2025 dan dilakukan analisis 
capaian kinerja dengan cara sebagai berikut: 
1) Membandingkan antara target dan realisasi kinerja Tahun 2025 dan analisis penyebab 

keberhasilan/kegagalan serta solusi yang telah dilakukan;  
2) Membandingkan antara realisasi kinerja Tahun 2025 dengan tahun-tahun sebelumnya;  
3) Membandingkan antara realisasi kinerja Tahun 2025 dengan target Renstra periode 

Tahun 2025-2029;  
4) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.  

b. Realisasi Anggaran Dalam sub bab ini diuraikan realisasi anggaran yang telah digunakan 
untuk mewujudkan kinerja sesuai dengan Dokumen Perjanjian Kinerja.  
 

➢ BAB IV Penutup  
Pada BAB IV ini diuraikan kesimpulan atas capaian kinerja Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik 
Tahun 2025 serta Langkah di masa mendatang yang akan dilakukan untuk meningkatkan 
kinerja.  
 

➢ Lampiran  
Lampiran ini berupa sebagai berikut:  
a. Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2025;  
b. Perjanjian Kinerja Tahun 2025; 
c. Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Revisi;  
d. Rencana Aksi Atas Perjanjian Kinerja Tahun 2025; 
e. Rencana Aksi Atas Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Revisi; 
f. Monitoring Rencana Aksi Atas Perjanjian Kinerja 2025; 
g. Manual Indikator;  
h. Dokumentasi kegiatan yang mendukung pencapaian kinerja Tahun 2025;  
i. Lampiran lain yang dianggap perlu.
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 

 
A. Draft Rencana Strategis Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik Tahun 2025 – 2029 

Draft Rencana Strategis (RENSTRA) Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik Tahun 2025–
2029 disusun dengan berpedoman pada Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan 
Udara Tahun 2025–2029. Dokumen Draft Rencana Strategis ini memuat visi, misi, tujuan, sasaran, 
serta indikator kinerja yang disusun secara terukur, berbasis kinerja, dan berorientasi pada hasil 
(outcome). 

 
1. Visi dan Misi 

Visi Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik adalah: 
 
“Terwujudnya Penyelenggaraan Transportasi Udara yang Andal, Berdaya Saing, dan 
Memberikan Nilai Tambah.” 
 
Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, ditetapkan misi Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik 
sebagai berikut: 
 
a. Mewujudkan pemenuhan standar keamanan dan keselamatan penerbangan, 

penyelenggaraan pelayanan jasa kebandarudaraan yang optimal, serta penyediaan sarana 
dan prasarana bandar udara yang andal dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 

b. Mewujudkan iklim usaha di bidang transportasi udara yang kompetitif dan berkelanjutan, 
guna mendukung pertumbuhan ekonomi dan peningkatan konektivitas wilayah. 

c. Mewujudkan kelembagaan yang efektif dan efisien, didukung oleh sumber daya manusia 
yang profesional serta regulasi yang komprehensif, guna menjamin kepastian hukum dan tata 
kelola pemerintahan yang baik. 

 
2. Tujuan 

Sebagai penjabaran dari Visi dan Misi Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik, maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam periode perencanaan adalah sebagai berikut: 
 
a. Mewujudkan keselamatan dan keamanan penyelenggaraan pelayanan transportasi udara, 

sesuai dengan standar dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
b. Meningkatkan konektivitas transportasi udara guna mendukung mobilitas masyarakat, 

pemerataan pembangunan, dan pertumbuhan ekonomi wilayah. 
c. Meningkatkan kapasitas dan kualitas pelayanan sarana dan prasarana transportasi udara 

dalam rangka mendukung kelancaran operasional penerbangan dan kenyamanan pengguna 
jasa. 

d. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) melalui 
penyelenggaraan organisasi yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. 

 
3. Sasaran dan Indikator Kinerja 

Dalam rangka mencapai tujuan organisasi, diperlukan penetapan sasaran strategis 
beserta indikator kinerja yang terukur guna menilai tingkat pencapaian keberhasilan 
pelaksanaan program dan kegiatan. 
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Sehubungan dengan hal tersebut, Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan 
pada Rancangan Rencana Strategis Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik Tahun 2025–2029 
ditetapkan sebagai berikut: 

 
Tabel 2.1. Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan pada Draft Rencana Strategis 

Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik Tahun 2025 - 2029 

 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan Keterangan 

1 
Meningkatnya kinerja 
pelayanan Prasarana 
Bandar Udara 

1 
Jumlah Penumpang yang 
dilayani 

Orang 

Indikator 
Utama 

2 
Jumlah Pergerakan Pesawat 
yang dilayani 

Angka 

3 
Indeks Kepuasaan 
Pengguna Jasa Layanan 
Bandar Udara 

Nilai 

2 

Meningkatnya 
Keselamatan dan 
Keamanan Bandar 
Udara 

1 
Persentase Pemenuhan 
Standart Keselamatan 
Bandar Udara 

% 

2 
Persentase  Pemenuhan 
Standart  Keamanan Bandar 
Udara 

% 

3 
Meningkatnya Kualitas 
Tata kelola pemerintahan 
yang Baik 

1 
Jumlah dokumen Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP) 

Dokumen 

Indikator 
Penunjang 

2 Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 

3 
Persentase  Realisasi 
Anggaran Belanja Bandar 
Udara 

Persentase 

4 
Nilai aset bandar udara 
yang berhasil diinventarisasi 

Rupiah 

5 
Persentase Pencapaian 
target Penerimaan Negara 
Bukan Pajak (PNBP) 

Persentase 

 
Sasaran dalam Rencana Strategis Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik dicapai melalui 

pelaksanaan program dan kegiatan sebagai berikut: 
 

PROGRAM KEGIATAN 

Infrastruktur Konektivitas a. Pelayanan Transportasi Udara; 
b. Infrastruktur Konektivitas Transportasi Udara; 
c. Keselamatan dan Keamanan Transportasi Udara; 
d. Penunjang Teknis Transportasi Udara 

Dukungan Manajemen a. Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, Barang 
Milik Negara (BMN), dan Umum Transportasi 
Udara, yang meliputi pembayaran gaji dan 
tunjangan kinerja, dukungan operasional, serta 
pemeliharaan perkantoran. 

 
B. Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik Tahun 2025 

Dalam rangka mengoperasionalkan rencana strategis, setiap tahunnya Perencanaan 
Strategis dituangkan dalam suatu Rencana Kinerja Tahunan (Annual Performance Plan). Rencana 
kinerja tahunan sebagai penjabaran lebih lanjut dari perencanaan strategis berisikan informasi 
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mengenai sasaran, indikator kinerja, dan target yang akan dicapai pada periode bersangkutan 
sesuai dengan target yang ditetapkan dalam rencana strategis. 

Target Indikator Kinerja Kegiatan pada Rencana Kinerja Tahunan Kantor UPBU Kelas III 
Oesman Sadik Tahun 2025 sama dengan target yang ada pada Rencana Strategis untuk periode 
Tahun 2025, yaitu target yang diusulkan pada pembahasan pagu indikatif (Satuan 1) Tahun 2025, 
secara garis besar sebagai berikut: 

 
Tabel 2.2 Matriks Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2025 

 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan 
 

Target 

1 
Meningkatnya kinerja 
pelayanan Prasarana 
Bandar Udara 

1 Jumlah Penumpang yang dilayani Orang 50.000 

2 
Jumlah Pergerakan Pesawat 
yang dilayani 

Angka 1.000 

3 
Indeks Kepuasaan Pengguna 
Jasa Layanan Bandar Udara 

Nilai 87 

2 

Meningkatnya 
Keselamatan dan 
Keamanan Bandar 
Udara 

1 
Persentase Pemenuhan Standart 
Keselamatan Bandar Udara 

% 100 

2 
Persentase  Pemenuhan Standart  
Keamanan Bandar Udara 

% 100 

3 
Meningkatnya Kualitas 
Tata kelola pemerintahan 
yang Baik 

1 
Jumlah dokumen Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP) 

Dokumen 6 

2 Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 3 

3 
Persentase  Realisasi Anggaran 
Belanja Bandar Udara 

Persentase 100 

4 
Nilai aset bandar udara yang 
berhasil diinventarisasi 

Rupiah 153.233.003.260 

5 
Persentase Pencapaian target 
Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP) 

Persentase 100 

 
C. Perjanjian Kinerja  

 
Pada konteks implementasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP), Perjanjian 

Kinerja merupakan dokumen kontrak antara Kepala Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik dengan 
Direktur Jenderal Perhubungan Udara selaku atasan langsung. Dokumen ini memperjelas target-
target kinerja yang akan dicapai dalam kurun waktu satu tahun yang disesuaikan dengan sumber 
daya dan anggaran yang telah ditetapkan (pagu definitif/DIPA). Adapun Perjanjian Kinerja Kantor 
UPBU Kelas III Oesman Sadik pada Tahun 2025 sebagai berikut: 

 
Tabel 2.3 Matriks Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan 
 

Target 

1 
Meningkatnya kinerja 
pelayanan Prasarana 
Bandar Udara 

1 Jumlah Penumpang yang dilayani Orang 50.000 

2 
Jumlah Pergerakan Pesawat 
yang dilayani 

Angka 1.000 

3 
Indeks Kepuasaan Pengguna 
Jasa Layanan Bandar Udara 

Nilai 87 

2 
Meningkatnya 
Keselamatan dan 

1 
Persentase Pemenuhan Standart 
Keselamatan Bandar Udara 

% 100 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan 
 

Target 

Keamanan Bandar 
Udara 

2 
Persentase  Pemenuhan Standart  
Keamanan Bandar Udara 

% 100 

3 
Meningkatnya Kualitas 
Tata kelola pemerintahan 
yang Baik 

1 
Jumlah dokumen Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP) 

Dokumen 6 

2 Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 3 

3 
Persentase  Realisasi Anggaran 
Belanja Bandar Udara 

Persentase 100 

4 
Nilai aset bandar udara yang 
berhasil diinventarisasi 

Rupiah 170.681.864.258 

5 
Persentase Pencapaian target 
Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP) 

Persentase 100 

 
Pencapaian target sasaran dan indikator kinerja kegiatan diatas melalui pelaksanaan 

program dan kegiatan dengan rincian alokasi anggaran sesuai dengan DIPA Awal Tahun 2025 
adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 2.4 Alokasi Anggaran Tahun 2025 berdasarkan DIPA Awal Tahun 2025 

 

Program Kegiatan Anggaran 

Program Infrastruktur 
Organisasi 

Infrastruktur Konektivitas 
Transportasi Udara 

Rp. 1.650.000.000 

Keamanan dan Keselamatan 
Transportasi Udara 

Rp. 2.788.713.000 

Penunjang Teknis 
Transportasi Udara 

Rp. 633.689.000 

Program Dukungan 
Manajemen 

Pengelolaan Perencanaan 
Keuangan, BMN dan Umum 
Transportasi Udara 

Rp. 10.444.097.000 

Pengelolaan Organisasi dan 
SDM Transportasi Udara 

Rp. 192.927.000 

 
Pada tahun 2025, Perjanjian Kinerja Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik terdapat 1 (satu) 

kali revisi pada bulan desember yang diakibatkan perubahan taget indikator kinerja berdasarkan 
hasil Analisa capaian kinerja sampai dengan triwulan III. Adapun Revisi Perjanjian Kinerja Kantor 
UPBU Kelas III Oesman Sadik pada Tahun 2025 sebagai berikut: 

 
Tabel 2.5 Matriks Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan 
 

Target 

1 
Meningkatnya kinerja 
pelayanan Prasarana 
Bandar Udara 

1 Jumlah Penumpang yang dilayani Orang 50.000 

2 
Jumlah Pergerakan Pesawat 
yang dilayani 

Angka 1.000 

3 
Indeks Kepuasaan Pengguna 
Jasa Layanan Bandar Udara 

Nilai 87 

2 
Meningkatnya 
Keselamatan dan 

1 
Persentase Pemenuhan Standart 
Keselamatan Bandar Udara 

% 100 
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No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan 
 

Target 

Keamanan Bandar 
Udara 

2 
Persentase  Pemenuhan Standart  
Keamanan Bandar Udara 

% 100 

3 
Meningkatnya Kualitas 
Tata kelola pemerintahan 
yang Baik 

1 
Jumlah dokumen Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP) 

Dokumen 6 

2 Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 3 

3 
Persentase  Realisasi Anggaran 
Belanja Bandar Udara 

Persentase 100 

4 
Nilai aset bandar udara yang 
berhasil diinventarisasi 

Rupiah 153.233.003.260 

5 
Persentase Pencapaian target 
Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP) 

Persentase 100 

 
Pencapaian target sasaran dan indikator kinerja kegiatan diatas melalui pelaksanaan 

program dan kegiatan dengan rincian alokasi anggaran sesuai Pagu Efektif Tahun 2025 sebagai 
berikut: 

 
Tabel 2.6 Alokasi Anggaran Tahun 2025 berdasarkan Pagu Efektif Tahun 2025 

 

Program Kegiatan Anggaran 

Program Infrastruktur 
Organisasi 

Infrastruktur Konektivitas 
Transportasi Udara 

Rp. 1.650.000.000 

Keamanan dan Keselamatan 
Transportasi Udara 

Rp. 1.592.500.000 

Penunjang Teknis 
Transportasi Udara 

Rp. 336.950.000 

Program Dukungan 
Manajemen 

Pengelolaan Perencanaan 
Keuangan, BMN dan Umum 
Transportasi Udara 

Rp. 9.984.762.000 

Pengelolaan Organisasi dan 
SDM Transportasi Udara 

Rp. 0 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. Capaian Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) 
Pengukuran kinerja dapat dilakukan menggunakan 2 (dua) cara perhitungan seperti berikut: 
1. Semakin tinggi/besar nilai capaian menunjukkan kinerja semakin baik, persentase capaian 

kinerja dihitung dengan rumus: 

 
 

2. Semakin tinggi/besar nilai capaian menunjukkan kinerja semakin buruk, persentase capaian 
kinerja dihitung dengan rumus: 
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Tabel 3.1 Perbandingan Target Dengan Realisasi Kinerja Tahun 2025 

 
 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan 

 

Target Tahun 
2025 

Realisasi 

 

% Capaian 
Kinerja 

TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 Total  

1 

Meningkatnya 
kinerja pelayanan 
Prasarana Bandar 
Udara 

1 Jumlah Penumpang yang dilayani Orang 
50.000 12.293 24.784 37.868 51.508 51.058 103,02% 

2 
Jumlah Pergerakan Pesawat yang 
dilayani 

Angka 
1.000 247 507 755 1003 1.003 100,3% 

3 
Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa 
Layanan Bandar Udara 

Nilai 
87 94,52 96 94,77 90,63 90,63 104,17% 

Rata-rata Capaian Sasaran 102,5% 

2 

Meningkatnya 
Keselamatan dan 
Keamanan Bandar 
Udara 

1 
Persentase Pemenuhan Standart 
Keselamatan Bandar Udara 

% 100 100 100 100 100 100 100% 

2 
Persentase  Pemenuhan Standart  
Keamanan Bandar Udara 

% 100 100 100 100 100 100 100% 

Rata-rata Capaian Sasaran 100% 

3 

Meningkatnya 
Kualitas Tata kelola 
pemerintahan yang 
Baik 

1 
Jumlah dokumen Sistem Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 

Dokumen 6 4 4 4 6 6 100% 

2 Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 3 3 3 3 3 3 100% 

3 
Persentase  Realisasi Anggaran 
Belanja Bandar Udara 

Persentase 100 39,08 59,46 80,81 99,46 99,46 99,46% 

4 
Nilai aset bandar udara yang berhasil 
diinventarisasi 

Rupiah 153.233.003.260 158.961.574.627 160.652.014.627 152.651.004.253 153.254.603.260 153.254.603.260 100,01% 

5 
Persentase Pencapaian target 
Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP) 

Persentase 100 31,79 63,39 96,2 129,05 129,05 129,05% 

Rata-rata Capaian Sasaran 105,7% 

CAPAIAN RATA-RATA KINERJA KANTOR UPBU KELAS III OESMAN SADIK 
 

102,73% 
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Tabel 3.2 Perbandingan Target PK dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 - 2025 

 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan 

2024 2025 

Target PK Realisasi  % Target PK Realisasi  % 

1 
Meningkatnya kinerja pelayanan 
Prasarana Bandar Udara 

1 Jumlah Penumpang yang dilayani Orang 51.522 51.522 100% 50.000 51.508 103,02% 

2 Jumlah Pergerakan Pesawat yang dilayani Angka 1.034 1.034 100% 1.000 1.003 100,3% 

3 
Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa Layanan 
Bandar Udara 

Nilai 87 95,31 109,5% 87 90,63 104,17% 

Rata-rata Capaian Sasaran 103,2% 102,5% 

2 
Meningkatnya Keselamatan dan 
Keamanan Bandar Udara 

1 
Persentase Pemenuhan Standart 
Keselamatan Bandar Udara 

% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 

2 
Persentase  Pemenuhan Standart  
Keamanan Bandar Udara 

% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 

Rata-rata Capaian Sasaran 100% 100% 

3 
Meningkatnya Kualitas Tata kelola 
pemerintahan yang Baik 

1 
Jumlah dokumen Sistem Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 

Dokumen 6 6 100% 6 6 100% 

2 Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 3 3 100% 3 3 100% 

3 
Persentase  Realisasi Anggaran Belanja 
Bandar Udara 

Persentase 100% 96,82 96,82% 100 99,46 99,46% 

4 
Nilai aset bandar udara yang berhasil 
diinventarisasi 

Rupiah 167.187.071.078 167.187.071.078 100% 153.233.003.260 153.254.603.260 100,01% 

5 
Persentase Pencapaian target Penerimaan 
Negara Bukan Pajak (PNBP) 

Persentase 100% 160,17% 160,17% 100% 129,05% 129,05% 

Rata-rata Capaian Sasaran 111,4% 105,7% 

CAPAIAN RATA-RATA KINERJA KANTOR UPBU KELAS III OESMAN SADIK 104,85% 102,73% 
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Tabel 3.3 Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target pada Draft Rencana Strategis dari Tahun 2025 – 2029 terhadap Tahun 2024 sebagai baseline 
 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Satuan 

2024 2025 

Renstra Realisasi  % Renstra Realisasi  % 

1 
Meningkatnya kinerja pelayanan 
Prasarana Bandar Udara 

1 Jumlah Penumpang yang dilayani Orang 51.522 51.522 100% 50.000 51.508 103,02% 

2 Jumlah Pergerakan Pesawat yang dilayani Angka 1034 1034 100% 1.000 1003 100,3% 

3 
Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa Layanan 
Bandar Udara 

Nilai 87 95,31 109,5% 87 90,63 104,17% 

Rata-rata Capaian Sasaran 103,2% 102,5% 

2 
Meningkatnya Keselamatan dan 
Keamanan Bandar Udara 

1 
Persentase Pemenuhan Standart 
Keselamatan Bandar Udara 

% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 

2 
Persentase  Pemenuhan Standart  
Keamanan Bandar Udara 

% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 

Rata-rata Capaian Sasaran 100% 100% 

3 
Meningkatnya Kualitas Tata kelola 
pemerintahan yang Baik 

1 
Jumlah dokumen Sistem Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 

Dokumen 6 6 100% 6 6 100% 

2 Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 3 3 100% 3 3 100% 

3 
Persentase  Realisasi Anggaran Belanja 
Bandar Udara 

Persentase 100% 97 % 97% 100 99,46 99,46% 

4 
Nilai aset bandar udara yang berhasil 
diinventarisasi 

Rupiah 167.187.0 71.078 167.044.800.374 99,9% 170.681.864.258 153.254.603.260 89,78% 

5 
Persentase Pencapaian target Penerimaan 
Negara Bukan Pajak (PNBP) 

Persentase 100% 160,17% 160,2% 100% 129,05% 129,05% 

Rata-rata Capaian Sasaran 111,4% 103,65% 

CAPAIAN RATA-RATA KINERJA KANTOR UPBU KELAS III OESMAN SADIK 104,8% 101,2% 
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1. Sasaran “Meningkatnya Kinerja Pelayanan Prasarana Bandar Udara” 

Grafik 3.1 Rata-rata Capaian Sasaran I Tahun 2024 – 2025 

 
Capaian “Meningkatnya kinerja pelayanan Prasarana Bandar Udara” dalam kurun 

waktu 2 tahun (Periode Tahun 2024 - 2025) mencapai rata-rata persentase keberhasilan sebesar 
102,85%. Yang didukung oleh tercapainya indikator kinerja Jumlah penumpang yang dilayani, 
Jumlah pergerakan pesawat yang dilayani dan Indeks Kepuasan Pengguna Jasa Layanan 
Bandar Udara. Adapun pencapaian sasaran “Meningkatnya kinerja pelayanan Prasarana Bandar 
Udara” didukung oleh pelaksanaan program infrastruktur konektivitas, antara lain melalui 
Infrastruktur Konektivitas Transportasi Udara dan Penunjang Teknis Transportasi Udara. 

 
Berikut adalah penjelasan terkait target dan capaian kinerja pada 3 (tiga) indikator 

kinerja kegiatan : 
 

a. Jumlah Penumpang yang dilayani 

Grafik 3.2 Target dan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan 
“Jumlah Penumpang yang dilayani” 
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         Grafik 3.3 Capaian Kinerja Indikator Kinerja Kegiatan “Jumlah  
Penumpang yang dilayani” Tahun 2024 – 2025 

 
Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut:  
Jumlah penumpang angkutan Udara yang dilayani pada tahun berjalan. 

Pada Tahun 2025, capaian indikator kinerja Jumlah Penumpang yang Dilayani 
tercatat sebesar 103,02%, dengan realisasi sebanyak 51.508 penumpang dibandingkan 
dengan target sebesar 50.000 penumpang. Pencapaian target tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain: 

• Pelayanan terhadap penerbangan charter; dan 

• Pelayanan terhadap penerbangan berjadwal. 
 

Capaian kinerja Tahun 2025 menunjukkan bahwa realisasi jumlah penumpang yang 
dilayani sebesar 51.508 penumpang apabila dibandingkan dengan target yang tercantum 
dalam Draft Rencana Strategis (RENSTRA) sebesar 50.000 penumpang, menghasilkan 
capaian kinerja sebesar 103,02%. Penetapan target dalam Draft RENSTRA Tahun 2025 
disusun dengan mempertimbangkan capaian kinerja Tahun 2024 sebesar 51.522 
penumpang. Target Tahun 2025 lebih rendah mempertimbangkan adanya fluktuasi 
permintaan penumpang yang dipengaruhi oleh dinamika kondisi ekonomi dan perubahan 
pola perjalanan masyarakat. 

 
Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan untuk mendukung pelaksanaan 

berbagai kegiatan yang menunjang pencapaian target indikator kinerja Jumlah Penumpang 
yang Dilayani, antara lain melalui: 
• Kegiatan Penunjang Teknis Transportasi Udara. 

 
Analisis Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Realisasi Kinerja di Tingkat Nasional 
 

Tabel.3.4 Realisasi Perbandingan Kinerja (Benchmark) 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 
Kegiatan 

Satuan Kantor UPBU Kelas III 

Oesman 
Sadik 

Betoambari 

1 Meningkatkan Kinerja 
Pelayanan Prasarana 
Bandar Udara 

1 Jumlah 
Penumpang 
yang dilayani 

Orang 51.058 107.949 
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Pada Tahun 2025 dilakukan analisis perbandingan realisasi kinerja dengan realisasi 

kinerja di tingkat nasional pada indikator kinerja kegiatan Jumlah Penumpang yang Dilayani 
antara Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik dan Kantor UPBU Kelas III Betoambari. Hasil 
perbandingan menunjukkan adanya perbedaan capaian yang cukup signifikan, yang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain sebagai berikut: 

 

• Kantor UPBU Kelas III Betoambari memiliki frekuensi operasional penerbangan rata-rata 
sebanyak 28 pergerakan pesawat per minggu pada 1 (satu) rute penerbangan dan 
dilayani oleh 2 (dua) maskapai penerbangan yang mengoperasikan pesawat jenis Airbus 
A320 dan ATR 72-600, Sementara itu, Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik memiliki 
frekuensi operasional penerbangan rata-rata sebanyak 7 pergerakan pesawat per 
minggu pada 1 (satu) rute penerbangan dan dilayani oleh 1 (satu) maskapai 
penerbangan yang mengoperasikan pesawat jenis ATR 72-600. 

• Mobilitas masyarakat di Kabupaten Halmahera Selatan yang didorong oleh aktivitas 
pertambangan serta potensi destinasi wisata alam yang terus berkembang turut 
meningkatkan kebutuhan akan layanan transportasi udara. Selain melayani pergerakan 
penumpang, transportasi udara juga berperan penting dalam mendukung perpindahan 
orang serta distribusi barang antarwilayah, sehingga menjadi sarana strategis dalam 
menunjang kelancaran aktivitas ekonomi dan pelayanan masyarakat. 

 
Dari perbandingan kinerja tersebut, maka diperlukan kegiatan infrastruktur 

konektivitas transportasi udara pada Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik untuk menunjang 
perekonomian Kabupaten Halmahera Selatan dan sekitarnya. 

 
b. Jumlah Pergerakan Pesawat yang dilayani 

 

Grafik 3.4 Target dan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan 
 “Jumlah Pergerakan Pesawat Yang Dilayani” 
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Grafik 3.5 Capaian Kinerja Indikator Kinerja Kegiatan  
“Jumlah Pergerakan Pesawat Yang Dilayani” Tahun 2024 – 2025 

 
Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut:  
Jumlah penumpang angkutan Udara yang dilayani pada tahun berjalan. 

 
Pada Tahun 2025, capaian indikator kinerja Jumlah Pergerakan Pesawat yang 

Dilayani tercatat sebesar 100,3%, dengan realisasi sebanyak 1.003 pergerakan pesawat 
dibandingkan dengan target sebesar 1.000 pergerakan pesawat. 

 
Capaian kinerja tahun 2025 apabila realisasi sebesar 1.003 pergerakan 

dibandingkan dengan target yang tercantum dalam Draft RENSTRA sebesar 1.000 
pergerakan maka capaian kinerjanya sebesar 100,3%. Hal ini dikarenakan target yang 
ditetapkan dalam draft RENSTRA berdasarkan pencapaian tahun 2024 sebesar 1.034 
pergerakan dimana target tahun 2025 lebih rendah karena adanya fluktuasi permintaan 
penumpang yang dipengaruhi oleh dinamika kondisi ekonomi dan perubahan pola perjalanan 
masyarakat. 

 
Selain itu, pencapaian target indikator kinerja tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain: 
• Pelayanan terhadap penerbangan berjadwal; 
• Pelayanan terhadap penerbangan charter. 

 
Pencapaian target tersebut didukung oleh pemanfaatan anggaran yang dialokasikan 

untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang menunjang peningkatan pelayanan operasional 
penerbangan, antara lain melalui Kegiatan Penunjang Teknis Transportasi Udara. 
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c.  Indeks Kepuasan Pengguna Jasa Layanan Bandar Udara  

 Grafik 3.6 Target dan Realisasi Kinerja Kegiatan  
“Indeks Kepuasan Pengguna Jasa Layanan Bandar Udara” 

  Grafik 3.7 Capaian Kinerja Indikator Kinerja Kegiatan “Indeks Kepuasan  
Pengguna Jasa Layanan Bandar Udara” Tahun 2024 - 2025 

    
  Capaian kinerja pada indikator ini dihitung berdasarkan hasil Survei Kepuasan 

Pengguna Jasa Layanan Bandar Udara yang mengacu pada Survei Kepuasan Masyarakat 
(SKM) Tahun 2025. 

 
Pada Tahun 2025, capaian indikator kinerja Indeks Kepuasan Pengguna Jasa 

Layanan Bandar Udara tercatat sebesar 104,17%, dengan nilai realisasi sebesar 90,63 
dibandingkan dengan target sebesar 87. Capaian tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
kepuasan pengguna jasa berada di atas target yang telah ditetapkan.Pencapaian target 
indikator kinerja ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 
• Pelayanan terhadap penerbangan terjadwal. 
• Pelayanan terhadap penerbangan charter 

Capaian kinerja Tahun 2025 menunjukkan bahwa nilai realisasi sebesar 87 apabila 
dibandingkan dengan target yang tercantum dalam Draft Rencana Strategis (RENSTRA) 
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sebesar 87, menghasilkan capaian kinerja sebesar 104,17%. Capaian tersebut dipengaruhi 
oleh penetapan target dalam Draft RENSTRA Tahun 2025 yang disusun dengan 
mempertimbangkan capaian kinerja Tahun 2024 sebesar 109,5%. Penetapan target pada 
Tahun 2025 dilakukan secara lebih realistis dengan memperhatikan karakteristik pengguna 
jasa, termasuk adanya penumpang internasional yang masih memerlukan penyesuaian 
dalam aspek komunikasi selama proses pelayanan, sehingga berpengaruh terhadap hasil 
survei kepuasan pengguna jasa. 

2.  Sasaran “Keselamatan dan Keamanan Bandar Udara“ 

Grafik 3.8 Rata-rata Capaian Sasaran II Tahun 2024 - 2025 

Capaian “Meningkatnya Keselamatan dan Keamanan Bandar Udara” dalam kurun 
waktu 2 tahun (Periode Tahun 2024 - 2025) mencapai rata-rata persentase keberhasilan sebesar 
100% . Yang didukung dengan indikator kinerja persentase pemenuhan standart keselamatan 
bandar udara dan persentase pemenuhan standart keamanan bandar udara.  

Adapun pencapaian sasaran “Meningkatnya Keselamatan dan Keamanan Bandar 
Udara” didukung oleh program infrastruktur konektivitas melalui kegiatan Keselamatan dan 
Keamanan Transportasi Udara. Berikut adalah penjelasan terkait target dan capaian kinerja 
pada 2 (dua) indikator kinerja kegiatan : 
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a. Persentase Pemenuhan Standart Keselamatan Bandar Udara  

 
 Grafik 3.9 Target dan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan “Persentase  

Pemenuhan Standart Keselamatan Bandar Udara” 

 Grafik 3.10 Capaian Kinerja Indikator Kinerja Kegiatan “Persentase Pemenuhan Standart 
Keselamatan Bandar Udara” Tahun 2024 – 2025 

 
 Capaian kinerja pada indikator ini dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
 

%𝑫𝒐𝒌. 𝑨𝑬𝑷 + %𝑫𝒐𝒌. 𝑺𝑩𝑼 + %𝑭𝒂𝒔𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔 𝑲𝒆𝒂𝒎𝒂𝒏𝒂𝒏 𝑫𝒂𝒓𝒖𝒓𝒂𝒕

𝟑
 

 

Pada tahun 2025 capaian indikator kinerja Persentase Pemenuhan Standart 
Keselamatan Bandar Udara sebesar 100 % dengan nilai realisasi sebesar 100 terhadap 
target sebesar 100. Pencapaian target dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai berikut: - 
Pemenuhan Dokumen terkait keselamatan penerbangan - Fasilitas Pelayanan Darurat - 
Pemenuhan diklat pegawai bidang keselamatan penerbangan Capaian kinerja tahun 2025 
dibandingkan dengan target yang tercantum dalam Draft RENSTRA sebesar 100%. Hal ini 
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dikarenakan target yang ditetapkan dalam Draft RENSTRA berdasarkan pencapaian tahun 
2024 sebesar 100% dimana target tahun 2025 sama dengan target tahun 2024 karena 
pemenuhan standar keselamatan bandar udara.  

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang mendukung pencapaian target indikator kinerja Persentase Pemenuhan 
Standart Keselamatan Bandar Udara melalui kegiatan Keselamatan dan Keamanan 
Transportasi Udara melalui kegiatan Keselamatan dan Keamanan Transportasi Udara. 

 
b. Persentase Pemenuhan Standart Keamanan Bandar Udara  

Grafik 3.11 Target dan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan “Persentase Pemenuhan Standart 
Keamanan Bandar Udara” 

Grafik 3.12 Capaian Kinerja Indikator Kinerja Kegiatan “Persentase Pemenuhan Standart 
Keamanan Bandar Udara” Tahun 2024 – 2025 

 
Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut: 
 

(%𝑫𝒐𝒌. 𝑨𝑺𝑷 + %𝑭𝒂𝒔𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔 𝑲𝒆𝒂𝒎𝒂𝒏𝒂𝒏)

𝟐
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Pada tahun 2025 capaian indikator kinerja Persentase Pemenuhan Standart 
Keamanan Bandar Udara sebesar 100 % dengan nilai realisasi sebesar 100 terhadap target 
sebesar 100. Pencapaian target dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai berikut:  

• Pemenuhan Dokumen terkait keamanan penerbangan  

• Fasilitas keamanan penerbangan  

• Pemenuhan diklat pegawai bidang keamanan penerbangan  
 

Capaian kinerja tahun 2025 dibandingkan dengan target yang tercantum dalam Draft 
RENSTRA sebesar 100%. Hal ini dikarenakan target yang ditetapkan dalam Draft RENSTRA 
berdasarkan pencapaian tahun 2024 sebesar 100% dimana target tahun 2025 sama dengan 
target tahun 2024 karena pemenuhan standar keamanan bandar udara. Pengalokasian 
anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan kegiatankegiatan yang mendukung 
pencapaian target indikator kinerja Persentase Pemenuhan Standart Keamanan Bandar 
Udara melalui kegiatan Keselamatan dan Keamanan Transportasi Udara. 

 

3. Sasaran “Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan yang Baik” 

 
Grafik 3.13 Rata-rata Capaian Sasaran III Tahun 2024 – 2025 

 

Capaian sasaran “Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan yang Baik” 
pada Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik dalam kurun waktu dua tahun, yaitu periode Tahun 
2024–2025, menunjukkan kinerja yang baik dan konsisten dengan rata-rata persentase 
keberhasilan sebesar 108,55%. Capaian tersebut mencerminkan penerapan tata kelola 
pemerintahan yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel dalam pelaksanaan tugas dan 
fungsi organisasi. 

 
Berdasarkan hasil pengukuran kinerja Tahun 2025, sebagian besar indikator kinerja 

pendukung sasaran ini telah mencapai dan melampaui target yang ditetapkan. Adapun indikator 
Persentase Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara belum mencapai 100%, namun tetap 
berada pada tingkat realisasi yang tinggi dan masih dalam kategori sangat baik. Kondisi tersebut 
terutama dipengaruhi oleh adanya penyesuaian pelaksanaan kegiatan. 

 
Pencapaian sasaran “Meningkatnya Kualitas Tata Kelola Pemerintahan yang Baik” 

tetap didukung oleh pelaksanaan program infrastruktur konektivitas melalui: 
• Program Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, Barang Milik Negara (BMN), dan Umum 

Transportasi Udara; dan 
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• Program Penunjang Teknis Transportasi Udara. 
 

Berikut adalah penjelasan rinci terkait realisasi dan capaian kinerja pada 5 (lima) 
indikator kinerja kegiatan pendukung sasaran: 

 
a. Jumlah Dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 

Grafik 3.14 Target dan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan “Jumlah Dokumen Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)” 

 
Grafik 3.15 Capaian Kinerja Indikator Kinerja Kegiatan “Jumlah dokumen  

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)” Tahun 2024 – 2025 

 
Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut:  
Jumlah dokumen SAKIP (Rencana Strategis/Reviu Rencana Strategis, RKT, 
Perjanjian Kinerja/Revisi Perjanjian Kinerja, Rencana Aksi PK, Laporan Triwulan dan 
LAKIP) yang disusun pada tahun berjalan. 
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Pada tahun 2025, capaian indikator kinerja Jumlah dokumen Sistem Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) sebesar 100% dengan nilai realisasi sebesar 6 terhadap 
target sebesar 6. Pencapaian target dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai berikut:  

• Dokumen Rencana Strategis / Reviu Rencana Strategis  

• Dokumen Rencana Kerja Tahunan 2025  

• Dokumen Perjanjian Kinerja / Revisi Perjanjian Kinerja 2025 

• Dokumen Rencana Aksi Perjanjian Kinerja 2025  

• Dokumen Laporan Triwulan I, II, III dan IV  

• Dokumen Laporan Kinerja Instansi Pemerintah  
 

Capaian kinerja tahun 2025 dibandingkan dengan target yang tercantum dalam Draft 
RENSTRA sebesar 100%. Hal ini dikarenakan target yang ditetapkan dalam Draft RENSTRA 
berdasarkan pencapaian tahun 2024 sebesar 100% dimana target tahun 2025 sama dengan 
target tahun 2024 karena pemenuhan dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah dengan jumlah 6 Dokumen.  

 

Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan kegiatankegiatan 
yang mendukung pencapaian target indikator kinerja Jumlah dokumen Sistem Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) diantaranya melalui kegiatan Pengelolaan 
Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umum Transportasi Udara. 

 

b. Jumlah Dokumen SPIP 

 
Grafik 3.16 Target dan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan “Jumlah Dokumen SPIP 
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Grafik 3.17 Capaian Kinerja Indikator Kinerja Kegiatan “Jumlah Dokumen SPIP”  

Tahun 2024 – 2025 

 

Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut:  
Jumlah Dokumen SPIP yang disusun pada tahun berjalan.  
 
Pada tahun 2025, Capaian indikator kinerja Jumlah Dokumen SPIP sebesar 100% dengan 
nilai realisasi sebesar 3 terhadap target sebesar 3. Pencapaian target dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, sebagai berikut:   

• Dokumen Manajemen Resiko  

• Dokumen SK Pengelola SPIP  

• Dokumen Pemantauan Pengendalian Intern 
 

Capaian kinerja tahun 2025 dibandingkan dengan target yang tercantum dalam Draft 
RENSTRA sebesar 100%. Hal ini dikarenakan target yang ditetapkan dalam Draft RENSTRA 
berdasarkan pencapaian tahun 2024 sebesar 100% dimana target tahun 2025 sama dengan 
target tahun 2024 karena pemenuhan dokumen SPIP dengan jumlah 3 Dokumen.  

 
Pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan dalam melaksanakan kegiatan kegiatan 

yang mendukung pencapaian target indikator kinerja Jumlah Dokumen SPIP diantaranya 
melalui kegiatan Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umum Transportasi 
Udara. 
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c. Persentase Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara  

Grafik 3.18 Target dan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan “Persentase  
Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara” 

Grafik 3.19 Capaian Kinerja Indikator Kinerja Kegiatan “Persentase  
Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara” Tahun 2024 – 2025 

 

Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut: 
 

𝑹𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊 𝑨𝒏𝒈𝒈𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒍𝒂𝒏𝒋𝒂

𝑷𝒂𝒈𝒖 𝑨𝒏𝒈𝒈𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒍𝒂𝒏𝒋𝒂
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Pada Tahun 2025, realisasi anggaran terhadap pagu efektif pada Kantor UPBU Kelas 
III Oesman Sadik tercatat sebesar 99,46%, dengan nilai realisasi 99,46 terhadap target 
sebesar 100. Capaian tersebut menunjukkan adanya peningkatan kinerja pengelolaan 
anggaran apabila dibandingkan dengan capaian Tahun 2024 yang sebesar 97%. 

 
Peningkatan capaian realisasi anggaran pada Tahun 2025 dibandingkan Tahun 2024 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 
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• Peningkatan kualitas perencanaan anggaran yang lebih realistis dan berbasis pada 
pagu efektif; 

• Penyusunan dan pelaksanaan rencana penarikan dana yang lebih terukur dan sesuai 
dengan jadwal pelaksanaan kegiatan; 

• Meningkatnya koordinasi antarunit kerja dalam pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat 
meminimalkan keterlambatan realisasi anggaran; serta 

• Penerapan prinsip efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan anggaran, yang 
berdampak pada optimalisasi penyerapan tanpa mengurangi kualitas output kegiatan. 
 

Capaian kinerja Tahun 2025, apabila realisasi terhadap pagu efektif sebesar 99,46% 
dibandingkan dengan target yang tercantum dalam Draft Rencana Strategis (RENSTRA) 
sebesar 100, menghasilkan capaian kinerja sebesar 99,46%. Target dalam Draft RENSTRA 
tersebut ditetapkan dengan mengacu pada capaian Tahun 2024 sebesar 97%, dengan 
mempertimbangkan adanya perbaikan dalam tata kelola perencanaan dan pelaksanaan 
anggaran pada Tahun 2025 serta penyesuaian pelaporan menggunakan pagu efektif. 

 
Pengalokasian anggaran pada Tahun 2025 telah dimanfaatkan secara optimal untuk 

mendukung pelaksanaan kegiatan yang menunjang pencapaian indikator kinerja Persentase 
Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara, antara lain melalui: 
• Program Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, Barang Milik Negara (BMN), dan 

Umum Transportasi Udara; dan 
• Program Penunjang Teknis Transportasi Udara. 

 

d. Nilai Aset Bandar Udara yang berhasil di inventarisasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 3.20 Target dan Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan  

“Nilai aset bandar udara yang berhasil diinventarisasi” 
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Grafik 3.21 Capaian Kinerja Indikator Kinerja Kegiatan “Nilai aset  
bandar udara yang berhasil diinventarisasi” Tahun 2024 – 2025 

 

Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut:  
Nilai aset Tahun lalu + Nilai asset yang berhasil diinventarisir tahun berjalan 

 

Pada tahun 2025 dilakukan revisi target capaian indikator kinerja Nilai aset bandar 
udara yang berhasil diinventarisasi dengan target semula Rp 170.681.864.258,- menjadi Rp. 
153.233.003.260,-. Adapun realisasi tahun 2025 sebesar 100,1 % dengan nilai realisasi 
sebesar Rp153.254.603.260 terhadap target sebesar 153.233.003.260,-. Pencapaian target 
setelah revisi dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai berikut: 

• Pelaksanaan monitoring dan pengendalian aset yang telah diinventarisasi secara 
berkelanjutan; 

• Ketersediaan belanja modal yang menunjang pengelolaan dan penataan aset; serta 

• Adanya akumulasi penyusutan atas aset tetap yang meliputi Peralatan dan Mesin, 
Gedung dan Bangunan, Jalan dan Jembatan, Irigasi, serta Jaringan. 
 

Selanjutnya, apabila capaian kinerja Tahun 2025 dengan realisasi sebesar 
Rp153.254.603.260,- dibandingkan dengan target yang tercantum dalam Draft Rencana 
Strategis (RENSTRA) sebesar Rp170.681.864.258,-, maka tingkat capaian kinerja mencapai 
89,78%. Kondisi tersebut disebabkan oleh penetapan target dalam Draft RENSTRA yang 
mengacu pada capaian kinerja Tahun 2024, yaitu sebesar Rp167.044.800.374,- (99,9%), 
sementara target Tahun 2025 ditetapkan lebih rendah sebagai dampak dari akumulasi 
penyusutan nilai aset. 

 
Secara umum, pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan secara optimal dan 

akuntabel untuk mendukung pelaksanaan kegiatan dalam rangka pencapaian indikator 
kinerja Nilai Aset Bandar Udara yang Berhasil Diinventarisasi, yang dilaksanakan melalui: 
• Kegiatan Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan Umum Transportasi Udara; 

dan 
• Kegiatan Penunjang Teknis Transportasi Udara. 
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e. Persentase Pencapaian Target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

Grafik 3.22 Target dan Realisasi Indikator Kinerja kegiatan “Persentase Pencapaian Target 
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)” 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 3.23 Capaian Kinerja Indikator Kinerja kegiatan “Persentase Pencapaian  

target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)” Tahun 2024 – 2025 

 

Capaian kinerja pada Indikator ini dihitung melalui rumus sebagai berikut: 
  

%𝑷𝒆𝒏𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊𝒂𝒏 𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝑷𝑵𝑩𝑷 =
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑷𝑵𝑩𝑷 𝒃𝒆𝒓𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍 𝒅𝒊𝒄𝒂𝒑𝒂𝒊

𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑷𝑵𝑩𝑷
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

Pada Tahun 2025, capaian indikator kinerja Persentase Pencapaian Target 
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) mencapai 129,05%, dengan nilai realisasi sebesar 
129,05 terhadap target sebesar 100. 

 
Selanjutnya, apabila capaian kinerja Tahun 2025 dengan realisasi sebesar 129,05% 

dibandingkan dengan target yang tercantum dalam Draft Rencana Strategis (RENSTRA) 
sebesar 100%, maka tingkat capaian kinerja tetap mencapai 129,05%. Kondisi tersebut 
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disebabkan oleh penetapan target dalam Draft RENSTRA yang mengacu pada capaian 
kinerja Tahun 2024, yaitu sebesar 160,2%. 

 
Secara umum, pengalokasian anggaran telah dimanfaatkan secara optimal dan 

akuntabel untuk mendukung pelaksanaan kegiatan dalam rangka pencapaian indikator 
kinerja Persentase Pencapaian Target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), yang 
antara lain dilaksanakan melalui: 
• Kegiatan Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN, dan Umum Transportasi Udara; 

dan 
• Penunjang Teknis Transportasi Udara 

 
B. Analisis Efisiensi Sumber Daya 

 

Pada awal Tahun 2025, Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik memperoleh alokasi 
anggaran (pagu anggaran) sebesar Rp15.709.426.000,-. Namun demikian, selama Tahun 
Anggaran 2025 berjalan, terdapat 17 (tujuh belas) kali perubahan/revisi anggaran yang 
mengakibatkan perubahan pagu anggaran Tahun 2025 menjadi sebesar Rp16.690.061.000,-. 

 
Dari pagu anggaran dimaksud, ditetapkan pagu efektif sebesar Rp13.564.212.000,- dan 

pagu terblokir sebesar Rp3.125.849.000,-, dengan rincian sebagai berikut: 

 
Grafik 3.24 Rincian Pagu Anggaran Ditjen Perhubungan Udara Tahun 2025  

Berdasarkan Sumber Dana 

 

Pagu tersebut dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang ada dalam DIPA 
Tahun Anggaran 2025 berdasarkan pagu efektif dengan rincian sebagai berikut: 

1) Infrastruktur Konektivitas Transportasi Udara sebesar Rp. 1.650.000.000,- 

2) Penunjang Teknis Transportasi Udara sebesar Rp. 336.950.000,- ;  

3) Pengelolaan Perencanaan Keuangan BMN Dan Umum Transportasi Udara sebesar Rp. 

9.984.762.000,- ; 



 

34 

 

4) Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Udara Rp. 0,-;  

5) Keselamatan dan Keamanan Transportasi Udara Rp. 1.592.500.000,- 

 

Perkembangan pagu anggaran pada Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik Tahun 2024–

2025 dalam rangka pelaksanaan Program Pengelolaan dan Penyelenggaraan Transportasi Udara 

disajikan pada tabel dan grafik berikut: 

 

Tabel 3.5 Matriks Perkembangan Pagu Anggaran Ditjen Perhubungan Udara dari  

Tahun 2024 – 2025 

Tahun Pagu Awal Pagu Efektif 

2024 Rp. 16.596.041.000 Rp. 16.820.833.000 

2025 Rp. 15.709.426.000 Rp. 13.564.212.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 3.25 Perkembangan Pagu Anggaran Ditjen Perhubungan Udara dari Tahun 2024 – 2025 

 

Berdasarkan penyerapan anggaran tahun 2025 dapat ditentukan tingkat penyerapan 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑷𝒆𝒏𝒚𝒆𝒓𝒂𝒑𝒂𝒏 =
∑ 𝑹𝑨 𝒃𝒖𝒍𝒂𝒏 𝒌𝒆 − 𝒋𝟐

𝒋=𝟏

∑ 𝑹𝑷𝑫 𝒃𝒖𝒍𝒂𝒏 𝒌𝒆 − 𝒋𝟐
𝒋=𝟏

 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

 

Dari rumus tersebut dapat diperoleh hasil penghitungan seperti yang ditampilkan pada tabel 
berikut ini: 
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Tabel 3.6 Tingkat Penyerapan Anggaran Tahun 2025 berdasarkan Pagu Efektif Per Bulan 

 

Dari pengalokasian anggaran dan penyerapan tersebut dapat diukur konsistensi antara 
perencanaan dan implementasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

Dari tabel dan rumus diatas penghitungan pengukuran konsistensi sebagai berikut: 
 

𝐾 =
1.193,52

12
 

 
𝐾 = 99,46%  

Jadi, nilai pengukuran konsistensi antara perencanaan dan implementasi selama tahun 
2025 sebesar 99,46%. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Bulan RPD RPD Kumulatif Realisasi Anggaran 
Tingkat 

Penyerapan 
(%) 

1 Januari  Rp             750.135.516   Rp            750.135.516   Rp                 750.135.516  100,00 

2 Februari  Rp          1.187.364.431   Rp         1.937.499.947   Rp              1.187.364.431  100,00 

3 Maret  Rp          2.236.678.350   Rp         4.174.178.297   Rp              2.236.678.350  100,00 

4 April  Rp             573.994.844   Rp         4.748.173.141   Rp                 573.994.836  100,00 

5 Mei  Rp             764.146.240   Rp         5.512.319.381   Rp                 764.143.240  100,00 

6 Juni  Rp          1.010.775.518   Rp         6.523.094.899   Rp              1.011.208.038  100,04 

7 Juli  Rp             620.973.600   Rp         7.144.068.499   Rp                 620.973.600  100,00 

8 Agustus  Rp          1.361.683.617   Rp         8.505.752.116   Rp              1.361.683.617  100,00 

9 September  Rp          1.420.770.146   Rp         9.926.522.262   Rp              1.419.274.761  99,89 

10 Oktober  Rp          1.079.589.309   Rp       11.006.111.571   Rp              1.043.098.167  96,62 

11 November  Rp          1.199.753.470   Rp       12.205.865.041   Rp              1.148.908.796  95,76 

12 Desember  Rp          1.358.346.959   Rp       13.564.212.000   Rp              1.372.924.008  101,07 

TOTAL  Rp    13.564.212.000,00   Rp  85.997.932.670,00   Rp       13.490.387.360,00 99,46 
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Tabel 3.7 Matriks Penghitungan Perhitungan Capaian Akuntabilitas Pada Setiap Sasaran berdasarkan Pagu Efektif

No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja 
Kegiatan 

Satuan 
Target Realisasi Capaian 

% 
Pagu Realisasi Keu Capaian 

Keu % 
RAK/RVK PAK/TVK A/B (1-A/B)x 

100% 

1 

Meningkatnya 
kinerja pelayanan 
Prasarana 
Bandar Udara 

1 
Jumlah Penumpang 
yang dilayani 

Orang 50.000 51.508 103,02% 
168.475.000 168.475.000 100% 3.270,85 3.369,50 0,97 2,93% 

2 
Jumlah Pergerakan 
Pesawat yang 
dilayani 

Angka 1.000 1.003 100,3% 
168.475.000 168.475.000 100% 167.971,09 168.475 0,99 1,00% 

3 

Indeks Kepuasaan 
Pengguna Jasa 
Layanan Bandar 
Udara 

Nilai 87 90,63 104,17% 

1.650.000.000 1.621.042.516 98,25% 17.886.378,86 18.965.517,24 0,94 5,69% 

Rata-rata Capaian Sasaran 102,5%        

2 

Meningkatnya 
Keselamatan dan 
Keamanan 
Bandar Udara 

1 

Persentase 
Pemenuhan 
Standart 
Keselamatan 
Bandar Udara 

% 100% 100% 100% 

796.250.000 796.250.000 100% 796.520.000 796.520.000 1,00 0,0% 

2 

Persentase  
Pemenuhan 
Standart  
Keamanan Bandar 
Udara 

% 100% 100% 100% 

796.250.000 796.250.000 100% 796.520.000 796.520.000 1,00 0,0% 

Rata-rata Capaian Sasaran 100%        

3 

Meningkatnya 
Kualitas Tata 
kelola 
pemerintahan 
yang Baik 

1 

Jumlah dokumen 
Sistem Akuntabilitas 
Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP) 

Dokumen 6 6 100% 

22.822.000 21.743.000 95,27% 3.623.833,25 3.803.666,67 0,95 4,73% 

2 
Jumlah Dokumen 
SPIP 

Dokumen 3 3 100% 
22.822.000 21.742.999 95,27% 7.247.666 7.607.333,33 0,95 4,73% 

3 

Persentase  
Realisasi Anggaran 
Belanja Bandar 
Udara 

Persentase 100 99,46 99,46% 

9.732.584.000 9.690.675.850 99,57% 97.432.896,14 97.325.840 1,00 -0,11% 

4 
Nilai aset bandar 
udara yang berhasil 
diinventarisasi 

Rupiah 153.233.003.260 153.254.603.260 100,01% 
112.674.000 112.674.000 100% 0,0007352 0,00073531 1,00 0,01% 

5 

Persentase 
Pencapaian target 
Penerimaan Negara 
Bukan Pajak 
(PNBP) 

Persentase 100% 129,05% 129,05% 

93.860.000 93.058.995 99,15% 72.110.805,89 93.860.000 0,77 23,17% 

Rata-rata Capaian Sasaran 105,7% 13.564.212.000 13.490.387.360     42,15% 
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Selain nilai pengukuran konsistensi, perlu diketahui efisiensi dan nilai efisiensi terhadap 
pemanfaatan sumber daya dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
 

          

                        4,215% 
 

 

           50% + 10,54% = 60,54% 
 

 

Berdasarkan tabel dan rumus diatas dapat diketahui Efisiensi (E) dalam pelaksanaan 
kegiatan yang didukung oleh alokasi anggaran berdasarkan perencanaan pada Tahun 2025 
sebesar 4,215 % dan Nilai Efisiensi (NE) sebesar 60,54 % yang menunjukkan kategori efisiensi 
yang cukup. 

Jika nilai efisiensi tersebut dibandingkan dengan tahun 2024 - 2025 seperti yang 
ditampilkan pada tabel berikut: 

 
Tabel 3.8 Efisensi dan Nilai Efisien Kantor UPBU Kelas III Tuanku Tambusai  

Tahun 2024 – 2025 

Tahun Efisiensi (Eff) Nilai Efisien (NE) 

2024 14 85 

2025 4,215 60,54 

Rata-rata 9,107 72,77 

 

 
Grafik 3.26 Trend Nilai Efisiensi Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik 

Periode Tahun 2024 – 2025 
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C. Penghargaan yang diperoleh 
 

Pada tahun 2025, Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) Kelas III Oesman 
Sadik berhasil meraih Penghargaan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) dengan 
Kategori Menuju Informatif dengan nilai 88,6. Penghargaan ini menunjukkan bahwa Kantor UPBU 
Kelas III Oesman Sadik telah mampu menerapkan sistem manajemen kinerja secara memadai, 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengukuran, hingga pelaporan kinerja yang selaras dan 
terintegrasi. 

Perolehan penghargaan AKIP tersebut mencerminkan bahwa penyelenggaraan tugas dan 
fungsi Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik telah dilaksanakan secara efektif, efisien, dan terukur, 
serta didukung oleh keterkaitan yang kuat antara perencanaan strategis, pelaksanaan kegiatan, dan 
capaian kinerja. Selain itu, penghargaan ini juga menunjukkan peningkatan kualitas manajemen 
kinerja organisasi, khususnya dalam penyusunan dokumen perencanaan dan laporan kinerja yang 
transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

D. Capaian Lainnya 
 

Tabel 3.9 Penyelenggaraan Program Padat Karya Tahun 2025 
No Kegiatan Jumlah 

Pekerja 
Pekerjaan Lama 

Pekerjaan 
Pagu Anggaran Realisasi 

Anggaran 
% 

Desa 
Hidayat 

1 Padat Karya 21 Pembersihan sisi 
udara (Strip) 

12 Rp. 196.950.000 Rp. 196.950.000 100% 

 
Pada tahun 2025 kantor UPBU kelas III Oesman Sadik terdapat program pemulihan 

ekonomi nasional yaitu padat karya dengan pekerjaan pembersihan sisi udara (Strip). Adapun 
tenaga kerja yang dipekerjakan merupakan Masyarakat lokal dari sekitar bandara yaitu Desa 
Hidayat dengan 1 tahapan pelaksanaan. Dengan adanya program pemulihan ekonomi nasional 
yaitu padat karya diharapkan masyarakat sekitar Bandar Udara Oesman Sadik dapat terbantu 
ekonominya. 

 

E. Realisasi Anggaran 
 
1. Dana yang dapat terealisasi/Terserap 

Berdasarkan data aplikasi OM-SPAN per 31 Desember 2025, realisasi penyerapan 
anggaran Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik adalah sebesar Rp. 13.490.387.360. Jika 
dibandingkan dengan Pagu Total sebesar Rp. 16.690.061.000, persentase serapan mencapai 
80,82%. Capaian ini dipengaruhi oleh adanya kebijakan pemblokiran anggaran secara 
nasional. Namun, apabila diukur berdasarkan Pagu Efektif sebesar Rp. 13.564.212.000, maka 
realisasi kinerja penyerapan anggaran mencapai 99,46%. Adapun rincian realisasi per jenis 
belanja adalah sebagai berikut: 
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Grafik 3.27 Rincian Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2025  

per Jenis Belanja berdasarkan Pagu Efektif 
 

Tabel 3.10 Realisasi Anggaran per Sumber Dana TA 2025 berdasarkan Pagu Efektif 

 

Sumber Dana Anggaran Realisasi % 

(A) RM Rp. 11.774.212.000 Rp. 11.729.344.488 99.61 % 

(B) PLN - - - 

(D) PNBP Rp. 1.790.000.000 Rp. 1.761.042.516 98.38 % 

(F) BLU - - - 

(T) SBSN - - - 

 

Realisasi anggaran dapat ditampilkan dengan membandingkan dengan realisasi daya 
serap pada Tahun 2024 – 2025 berdasarkan pagu efektif seperti pada grafik berikut ini: 

Grafik 3.28 Perbandingan Realisasi Anggaran Terhadap Target  
Tahun 2024 – 2025 berdasarkan Pagu Efektif 
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Dari grafik di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai target dan realisasi keuangan Kantor 
UPBU Kelas III Oesman Sadik sampai dengan akhir tahun anggaran 2025 baik dimana garis 
realisasi (berwarna orange) memiliki kecenderungan berimpit terhadap garis target (berwarna 
biru) sejak bulan januari 2025 sampai dengan bulan desember 2025 dapat dicapai prosentase 
realisasi anggaran berdasarkan pagu efektif sebesar 99.46 % dari target 100 %. 

 
Adapun langkah langkah strategis yang dilakukan Kantor UPBU Kelas III Oesman 

Sadik untuk meningkatkan pencapaian target penyerapan pada tahun anggaran selanjutnya 
adalah sebagai berikut:  

• Melakukan perencanaan penarikan dana dengan tepat.  

• Melakukan percepatan pelaksanaan kegiatan secara efisien dan efektif.  

• Berkoordinasi dengan setiap unit kerja di Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik untuk 
realisasi anggaran sesuai kebutuhan di unit kerja.  

• Berkoordinasi lebih awal dengan Bagian keuangan jika terdapat anggaran yang tidak bisa 
terserap untuk dialihkan ke kegiatan lain. 

 

2. Dana yang tidak dapat terealisasi/Terserap 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 3.29 Realisasi dan Sisa Pagu Anggaran Kantor UPBU  

Kelas III Oesman Sadik dari Tahun 2024 - 2025 

 

Berdasarkan jenis belanja, anggaran yang tidak terserap tahun 2025 berdasarkan Pagu Efektif 
per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:  

• Belanja Barang Belanja barang pada tahun 2025 tidak terserap sebesar Rp. 11.144.330 
atau sebesar 0,2 % dari pagu efektif tahun 2025. Jumlah ini lebih kecil dari tahun 
sebelumnya yaitu 0,89 % dari pagu efektif tahun 2024.  

• Belanja Modal Belanja modal pada tahun 2025 tidak terserap sebesar Rp. 28.957.484 
atau sebesar 0.89% dari pagu tahun 2025.  

• Belanja pegawai pada tahun 2025 tidak terserap sebesar Rp. 33.722.826 atau sebesar 
0.62 % dari pagu efektif tahun 2025. Jumlah ini lebih kecil dari tahun sebelumnya yaitu 
0.68 % dari pagu efektif tahun 2024. 
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Berdasarkan sumber pendanaan, belanja tahun 2025 yang tidak terserap terdiri dari 
seperti yang ditampilkan pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 3.10 Sisa Alokasi Tahun Anggaran 2025 Berdasarkan Sumber  

Pendanaan dan Pagu Efektif 

Sumber Dana Anggaran Keterangan 

(A) RM Rp. 44.867.156 - 

(B) PLN - - 

(D) PNBP Rp. 28.957.484 - 

(F) BLU - - 

(T) SBSN - - 

Total Rp. 73.824.640  
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BAB IV 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 

Capaian kinerja rata-rata Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik pada tahun 2025 sebesar 
102,73 %. Dari 3 (tiga) sasaran yang ditargetkan dalam Laporan Kinerja Kantor UPBU Kelas III 
Oesman Sadik Tahun 2025 terdapat 1 (satu) Indikator Kinerja Kegiatan yang tidak memenuhi target 
pada tahun 2025 yaitu :  

• Persentase Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara, karena terjadi efisiensi Anggaran 
sehingga Pencairan Dana tidak sesuai Target.  

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik tahun 2025 
masih kategori baik. Kedepannya sasaran dan kinerja Kantor UPBU Kelas III Oesman Sadik akan 
diarahkan sesuai dalam target pembangunan yang tercantum dalam Rencana Strategis Kantor 
UPBU Kelas III Oesman Sadik tahun 2025-2029. 

 

Permasalahan secara umum dalam pencapaian target dan kinerja tahun 2025 diantaranya 
sebagai berikut:  
1. Pelaksanaan program dan kegiatan belum dapat berjalan secara optimal akibat adanya 

sebagian anggaran yang diblokir. Kondisi ini berdampak pada tertundanya beberapa rencana 
kegiatan prioritas, keterbatasan ruang gerak dalam optimalisasi pelayanan, serta tidak 
maksimalnya dukungan anggaran terhadap pencapaian target kinerja yang telah ditetapkan 

2. Pencairan dana yang tidak sesuai RPD dikarenakan adanya penghematan anggaran.  
3. Kurangnya SDM yang memenuhi keriteria di bidang Administrasi sehingga banyak pekerjaan 

yang di rangkap  
4. Banyak pegawai, baik dari PNS maupun PPPK, yang masih belum memiliki sertifikat 

kompetensi. Oleh karena itu, perlu adanya program peningkatan kapasitas melalui pelatihan dan 
sertifikasi kompetensi secara berkala. 
 

B. Saran dan Tindak Lanjut 
 
Beberapa hal yang disarankan dalam perbaikan guna peningkatan kinerja tahun 2025 sebagai 
berikut:  
1. Program pengembangan SDM secara kualitas dengan penyusunan Daftar Usulan Pendidikan 

dan Pelatihan ASN serta penataan SDM pada unit-unit kerja di Kantor UPBU Oesman Sadik 
yang disesuaikan dengan minat dan bakat ASN sebagai langkah untuk meningkatkan kualitas 
SDM yang ada;  

2. Melakukan Monitoring dan Evaluasi Kinerja Pegawai Kantor UPBU Oesman Sadik  
3. Melakukan evaluasi berkala terhadap target PNBP dan mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas 

bandara. 







REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 
KANTOR UPBU KELAS III OESMAN SADIK 

 

NO 
SASARAN 
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET 

1 2 3 4 5 
 Meningkatnya 

kinerja 
pelayanan 
Prasarana 
Bandar Udara 

1 Jumlah Penumpang yang dilayani Orang 50.000 

1. 2 
Jumlah Pergerakan Pesawat 
yang dilayani 

Angka 1.000 

 
3 

Indeks Kepuasaan Pengguna 
Jasa Layanan Bandar Udara 

Nilai 87  
 

Meningkatnya 
Keselamatan 
dan Keamanan 
Bandar Udara 

1 Persentase Pemenuhan Standar 
Keselamatan Bandar Udara 

% 100 
2. 

2 Persentase Pemenuhan Standar 
Keamanan Bandar Udara 

% 100 
 
 

Meningkatnya 
Kualitas Tata 
kelola 
pemerintahan 
yang Baik 

1 

Jumlah dokumen Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP) 

 

6 

3. 

Dokumen 
 

2 Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 3 

3 
Persentase Realisasi Anggaran 
Belanja Bandar Udara 

Persentase 100 

4 Nilai aset bandar udara yang 
berhasil diinventarisasi 

Rupiah 
 

153.233.003.260 
 

5 

Persentase Pencapaian target 
Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP) 

  

Persentase 100 
  

 
 KEGIATAN ANGGARAN 

1. Infrastruktur Konektivitas Transportasi Udara Rp. 1.650.000.000 
2. Keselamatan dan Keamanan Transportasi Udara Rp. 1.592.500.000 
3. Penunjang Teknis Transportasi Udara Rp. 336.950.000 

4. Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umum 
Transportasi Udara 

Rp. 9.984.762.000 
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REVISI RENCANA AKSI ATAS 

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 
KANTOR UPBU KELAS III OESMAN SADIK 

 

 
No Sasaran 

Kegiatan 

 
Indikator 
Kinerja 

 
Satuan 

Target Dalam 
PK 

 
Kegiatan Rencana Pelaksanaan Anggaran Penanggung 

jawab 

Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 Bulan 6 Bulan 7 Bulan 8 Bulan 9 Bulan 10 Bulan 11 Bulan 12   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Meningkatnya 
kinerja 
pelayanan 
Prasarana 
Bandar Udara 

 
 
 
 
1 

 
 
 
Jumlah 
Penumpang 
yang dilayani 

 
 
 
 

Orang 

 
 
 
 

50.000 

1. Koordinasi 
penyelenggaraan lalu 
lintas angkutan 
penumpang 

2. Monitoring arus lalu 
lintas angkutan 
penumpang 

3. Rekapitulasi Jumlah 
Penumpang 

1. 4646.CBE.002 Dokumen 
Program Keselamatan 
dan Keamanan 
Penerbangan 

2. 4611.EBA.994 Layanan 
Perkantoran 
 

 
 
 
 

4.166 

 
 
 
 

4.170 

 
 
 
 

4.166 

 
 
 
 

4.166 

 
 
 
 

4.166 

 
 
 
 

4.166 

 
 
 
 

4.166 

 
 
 
 

4.166 

 
 
 
 

4.166 

 
 
 
 

4.166 

 
 
 
 

4.166 

 
 
 
 

4.170 

 
 
 
 

984.525.800 

 
 
 

Kepala 
Kantor 

 
 

 
2 

 
 
Jumlah 
Pergerakan 
Pesawat yang 
dilayani 

 
 

 
Angka 

 
 

 
1000 

1. Koordinasi 
penyelenggaraan lalu 
lintas penerbangan 

2. Monitoring arus lalu 
lintas pergerakan 
pesawat 

3. Rekapitulasi Jumlah 
pergerakan pesawat 

1. 4646.CBE.002 Dokumen 
Program Keselamatan 
dan Keamanan 
Penerbangan 

2. 4611.EBA.994 Layanan 
Perkantoran 

 

 
 

 
83 

 
 

 
85 

 
 

 
83 

 
 

 
83 

 
 

 
83 

 
 

 
83 

 
 

 
83 

 
 

 
83 

 
 

 
83 

 
 

 
83 

 
 

 
83 

 
 

 
85 

 
 

 
984.525.800 

 
 
 

Kepala 
Kantor 

 
 

 
3 

 
Indeks 
Kepuasaan 
Pengguna 
Jasa Layanan 
Bandar Udara 

 
 

 
Nilai 

 
 

 
87 

1. Koordinasi pemenuhan 
layanan bandar udara 

2. Monitoring pemenuhan 
fasilitas bandar udara 

3. Melakukan survey 
terhadap pengguna 
jasa layanan bandar 
udara 

1. 4645.CBE.001 Bandar 
Udara 

2. 4647.CDE.001 
Operasional dan 
Pemeliharaan Prasarana 
Bandar Udara 

3. 4611.EBA.994 Layanan 
Perkantoran 

 
 

 
87 

 
 

 
87 

 
 

 
87 

 
 

 
87 

 
 

 
87 

 
 

 
87 

 
 

 
87 

 
 

 
87 

 
 

 
87 

 
 

 
87 

 
 

 
87 

 
 

 
87 

 
 

 
1.674.525.800 

 
 
 

Kepala 
Kantor 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Meningkatnya 
Keselamatan 
dan Keamanan 
Bandar Udara 

 
 
 
 
 

 
1 

 
 
 

 
Persentase 
Pemenuhan 
Standar 
Keselamatan 
Bandar Udara 

 
 
 
 
 

 
% 

 
 
 
 
 

 
100 

1. Koordinasi pemenuhan 
standar teknis dan 
operasi fasilitas 

2. Melakukan monitoring 
pemenuhan standard 
teknis dan operasi 
fasilitas di bidang 
keselamatan bandar 
udara 

3. Melakukan monitoring 
pemenuhan dokumen 
dan implementasi di 
bidang keselamatan 
bandar udara 

1. 4647.CBE.001 Dokumen 
Pendukung Bandar 
Udara 

2. 4646.CBE.002 Dokumen 
Program Keselamatan 
dan Keamanan 
Penerbangan 

3. 4645. CBE.001 Bandar 
Udara 

4. 4611.EBA.994 Layanan 
Perkantoran 

 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

1.534.525.800 

 
 
 
 
 
 

Kepala 
Kantor 

 
 
 
 
 

 
2 

 
 
 

 
Persentase 
Pemenuhan 
Standar 
Keamanan 
Bandar Udara 

 
 
 
 
 

 
% 

 
 
 
 
 

 
100 

1. Koordinasi pemenuhan 
standar teknis dan 
operasi fasilitas 

2. Melakukan monitoring 
pemenuhan standard 
teknis dan operasi 
fasilitas di bidang 
keamanan bandar 
udara 

3. Melakukan monitoring 
pemenuhan dokumen 
dan implementasi di 
bidang keamanan 
bandar udara 

1. 4647.CBE.001 
Dokumen Pendukung 
Bandar Udara 

2. 4646.CBE.002 
Dokumen Program 
Keselamatan dan 
Keamanan 
Penerbangan 

3. 4645. CBE.001 Bandar 
Udara 

4. 4611.EBA.994 Layanan 
Perkantoran 
 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

100 

 
 
 
 
 
 
 

1.534.525.800 Kepala 
Kantor 

 
 

 
3 

 
Meningkatnya 
Kualitas Tata 
kelola 
pemerintahan 
yang Baik 

 
 

 
1 

 
Jumlah 
dokumen 
Sistem 
Akuntabilitas 
Kinerja Instansi 
Pemerintah 
(SAKIP) 

 
 

 
Dokumen 

 
 

 
6 

1. Koordinasi dalam 
penyusunan 
perencanaan, 
pengukuran, dan 
pelaporan kinerja 

2. Melakukan monitoring 
dalam pencapaian 
target kinerja 

1. 4613.EBA.960 Layanan 
Organisasi dan Tata 
Kelola Internal 

2. 4611.EBA.994 Layanan 
Perkantoran 
 

 
 
 
 

4 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

 
 

 
- 

 
 

 
2 

 
 
 
 

984.525.800 

 
 
 

Kepala 
Kantor 



 

 
No Sasaran 

Kegiatan 

 
Indikator 
Kinerja 

 
Satuan 

Target 
Dalam 

PK 

 
Kegiatan Rencana Pelaksanaan Anggaran Penanggung 

jawab 
Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 Bulan 6 Bulan 7 Bulan 8 Bulan 9 Bulan 10 Bulan 11 Bulan 12   

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

      3. Melakukan pelaporan 
pencapaian kinerja 
sesuai dengan aturan 
yang berlaku 

               

 
 
2 

 
Jumlah 
Dokumen  
SPIP 

 
 

Dokumen 

 
 

3 

1. Koordinasi dalam 
penyusunan 
dokumen SPIP 

2. Melakukan pelaporan 
dokumen SPIP 

1. 4613.EBA.960 Layanan 
Organisasi dan Tata 
Kelola Internal 

2. 4611.EBA.994 Layanan 
Perkantoran 

 

 

 
3 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 

 
- 

 
 

984.525.800 

 
Kepala 
Kantor 

 
 
 
 
 
 
3 

 
 
 
 
Persentase 
Realisasi 
Anggaran 
Belanja 
Bandar Udara 

 
 
 
 
 
 

Persentase 

 
 
 
 
 
 

100 

1. Koordinasi dalam 
penyusunan target 
penyerapan 
anggaran 

2. Melakukan 
monitoring dalam 
pencapaian target 
realisasi anggaran 
belanja bandar 
udara 

3. Melakukan 
pelaporan 
realisasi anggaran 
belanja bandar 
udara sesuai 
dengan aturan 
yang berlaku 

1. 4611.EBD.955 Layanan 
Program dan Rencana 

2. 4611.EBD.952 Layanan 
Perencanaan dan 
Penganggaran 

3. 4611.EBA.994 Layanan 
Perkantoran 

 

 
 
 
 
 
 
 

2,5% 

 
 
 
 
 
 
 

5% 

 
 
 
 
 
 
 

15% 

 
 
 
 
 
 
 

20% 

 
 
 
 
 
 
 

25% 

 
 
 
 
 
 
 

40% 

 
 
 
 
 
 
 

55% 

 
 
 
 
 
 
 

60% 

 
 
 
 
 
 
 

75% 

 
 
 
 
 
 
 

85% 

 
 
 
 
 
 
 

90% 

 
 
 
 
 
 
 

100% 

 
 
 
 
 
 
 

1.077.099.800 

 
 
 
 

 
Kepala 
Kantor 

 
 
 
 

 
4 

 
 
 
 
Nilai Aset 
bandar udara 
yang berhasil 
diinventarisasi 

 
 
 
 

 
Rupiah 

153.233.003. 
260 

1. Koordinasi dalam 
pelaksanaan 
inventarisasi asset 

2. Melakukan monitoring 
pencatatan asset 
bandar udara 

3. Melakukan pelaporan 
nilai asset bandar 
udara yang berhasil 
diinventarisasi sesuai 
dengan aturan yang 
berlaku 

1. 4611.EBA.956 Layanan 
Barang Milik Negara 

2. 4611.EBA.994 Layanan 
Perkantoran 

 

170.681.864. 
258 

170.681.864. 
258. 

170.681.864. 
258. 

170.681.864. 
258. 

170.681.864. 
258. 

170.681.864. 
258. 

170.681.864. 
258 

170.681.864. 
258 

170.681.864. 
258 

170.681.864. 
258 

170.681.864. 
258 

153.233.003. 
260 

 
 
 
 
 
 

984.525.800 

 
 
 
 
 

Kepala 
Kantor 

 
 
 
 
 
5 

 

 
Persentase 
Pencapaian 
target 
Penerimaan 
Negara Bukan 
Pajak (PNBP) 

 
 
 
 
 

Persentase 

 
 
 
 
 

100 

1. Koordinasi dalam 
penyusunan target 
PNBP 

2. Melakukan monitoring 
dalam pencapaian 
target PNBP 

3. Melakukan pelaporan 
realisasi PNBP sesuai 
dengan aturan yang 
berlaku 

1. 4611.EBD.955 Layanan 
Manajemen Keuangan 

2. 4611.EBA.994 Layanan 
Perkantoran 

 
 
 
 
 

2,5% 

 
 
 
 
 

5% 

 
 
 
 
 

15% 

 
 
 
 
 

20% 

 
 
 
 
 

25% 

 
 
 
 
 

40% 

 
 
 
 
 

55% 

 
 
 
 
 

60% 

 
 
 
 
 

75% 

 
 
 
 
 

85% 

 
 
 
 
 

90% 

 
 
 
 
 

100% 

 
 
 
 
 

984.525.800 

 
 
 

 
Kepala 
Kantor 

 
Labuha, Desember 2025 

KEPALA KANTOR 
UPBU KELAS III OESMAN SADIK 

 
 
 

 
MUHAMMAD HARIDDIN 

Pembina (IV/a) 
NIP. 19790113 200003 1001 



 

 

MONITORING ATAS RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 
KANTOR UPBU KELAS III OESMAN SADIK 

 
No Sasaran 

Kegiatan 
Indikator Kinerja Satuan Target 

dalam 
PK 

Kegiatan Indikator 
Kinerja Output 

Target 
Kinerja 
Output 

Target sd 
Desember 2025 

  Realisasi sd  
Desember 2025 

Capaian sd  
Desember 2025 

Evaluasi Rencana 
Tindak 
Lanjut 

Penang 
gung 

Jawab 
         Target 

Output 
 Target 

Anggaran 
 Realisasi 

Output 
Realisasi 
Anggaran 

Capaian 
Output 

Capaian 
Anggaran 

   

         Vol % Vol % Vol Vol % %    
1 2 3  4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 Meningkatnya  

Kinerja 
Pelayanan  
Prasarana 

Bandar Udara 

1 Jumlah 
Penumpang 

yang 
dilayani 

Orang 50.000 Koordinasi 
penyeleng 

garaan 
 lalu lintas  
angkutan 

penumpang  

Jumlah Laporan 
Koordinasi 

penyelengga 
raan lalu lintas 

angkutan 
penumpang 

yang 
dilaksanakan 

12 
Laporan 

12 100 984.525.800 100 12 980.292.339 100% 99,57% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di 
tahun 

berikutnya 
harap 

disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

      Montoring 
arus lalu lintas 

angkutan 
penumpang 

Jumlah laporan 
monitoring 

arus lalu lintas 
angkutan 

penumpang 

12 
Laporan 

12 100 984.525.800 100 12 980.292.339 100% 99,57% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di 
tahun 

berikutnya 
harap 

disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

      Rekapitulasi 
jumlah 

 penumpang 

Jumlah laporan 
rekapitulasi 
penumpang 

12 
Laporan 

12 100 984.525.800 100 12 980.292.339 100% 99,57% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di 
tahun 

berikutnya 
harap 

disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

  2 Jumlah 
Pergerakan 

Pesawat 

Angka 1000 Koordinasi 
penyelenggara
an lalu lintas 
penerbangan 

Jumlah Laporan 
Koordinasi 

penyelenggaraa
n lalu lintas 

penerbangan 
yang 

dilaksanakan 

12 
Laporan 

12 100 984.525.800 100 12 980.292.339 100% 99,57% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di 
tahun 

berikutnya 
harap 

disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

      Monitoring 
arus lalu lintas 

pergerakan 
pesawat 

Jumlah laporan 
monitoring arus 

lalu lintas 
pergerakan 

pesawat 

12 
Laporan 

12 100 984.525.800 100 12 980.292.339 100% 99,57% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di 
tahun 

berikutnya 
harap 

disesuaikan 

Kepala 
Kantor 



 

 

      Rekapitulasi 
Jumlah 

pergerakan 
pesawat 

Jumlah laporan 
rekapitulasi 
pergerakan 

pesawat 

12 
Laporan 

12 100 984.525.800 100 12 980.292.339 100% 99,57% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di 
tahun 

berikutnya 
harap 

disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

  3 Indeks 
Kepuasan 
Pengguna 

Jasa 
Layanan 
Bandar 
Udara 

Nilai 87 Koordinasi 
pemenuhan 

layanan 
bandar udara 

Jumlah  laporan 
koordinasi 

pemenuhan 
layanan bandar 

udara yang 
dilaksanakan 

12 
Laporan 

12 100   1.674.525.800 100 12 1.662.303.761 100% 99,27% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

      Monitoring 
pemenuhan 

fasilitas 
bandar udara 

Jumlah laporan 
monitoring 
pemenuhan 

fasilitas bandar 
udara 

12 
Laporan 

12 100   1.674.525.800 100 12 1.662.303.761 100% 99,27% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

      Melakukan 
survey 

terhadap 
pengguna jasa 

layanan 
bandar udara 

Jumlah laporan 
survey 

terhadap 
pengguna jasa 

layanan bandar 
udara yang 

dilaksanakan 

12 
Laporan 

12 100   1.674.525.800 100 12 1.662.303.761 100% 99,27% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

2 Meningkatnya 
Keselamatan 

dan 
Keamanan 

Bandar Udara 

1 Persentase 
Pemenuhan 

Standar 
Keselamatan 

Bandar 
Udara 

% 100 koordinasi 
pemenuhan 

standar teknis 
dan operasi 

fasilitas 

Jumlah laporan 
koordinasi 

pemenuhan 
standar teknis 

dan operasi 
fasilitas yang 
dilaksanakan 

12 
Laporan 

12 100 1.534.525.800 100 12 1.517.799.469 100% 98,91% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 



 

 

      Melakukan 
monitoring 
pemenuhan 

standard 
teknis dan 

operasi 
fasilitas di 

bidang 
keselamatan 
bandar udara 

Jumlah laporan 
monitoring 
pemenuhan 

standard teknis 
dan operasi 
fasilitas di 

bidang 
keselamatan 
bandar udara 

12 
Laporan 

12 100 1.534.525.800 100 12 1.517.799.469 100% 98,91% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

      Melakukan 
monitoring 
pemenuhan 

dokumen dan 
implementasi 

di bidang 
keselamatan 
bandar udara 

Jumlah laporan 
monitoring 
pemenuhan 

dokumen dan 
implementasi di 

bidang 
keselamatan 
bandar udara 

12 
Laporan 

12 100 1.534.525.800 100 12 1.517.799.469 100% 98,91% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

  2 Persentase 
Pemenuhan 

Standar 
Keselamatan 

Bandar 
Udara 

% 100 koordinasi 
pemenuhan 

standar teknis 
dan operasi 

fasilitas 

Jumlah laporan 
koordinasi 

pemenuhan 
standar teknis 

dan operasi 
fasilitas yang 
dilaksanakan 

12 
Laporan 

12 100 1.534.525.800 100 12 1.517.799.469 100% 98,91% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

      Melakukan 
monitoring 
pemenuhan 

standard 
teknis dan 

operasi 
fasilitas di 

bidang 
keselamatan 
bandar udara 

Jumlah laporan 
monitoring 
pemenuhan 

standard teknis 
dan operasi 
fasilitas di 

bidang 
keselamatan 
bandar udara 

12 
Laporan 

12 100 1.534.525.800 100 12 1.517.799.469 100% 98,91% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 



 

 

      Melakukan 
monitoring 
pemenuhan 

dokumen dan 
implementasi 

di bidang 
keselamatan 
bandar udara 

Jumlah laporan 
monitoring 
pemenuhan 

dokumen dan 
implementasi di 

bidang 
keselamatan 
bandar udara 

12 
Laporan 

12 100 1.534.525.800 100 12 1.517.799.469 100% 98,91% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

3 Meningkatnya 
Kualitas 

Tata Kelola  
Pemerintahan  

yang Baik 

1 Jumlah 
dokumen 
Sistem 

Akuntabilitas 
Kinerja 
Instansi 

Pemerintah 
(SAKIP) 

Dokumen 6 Koordinasi 
dalam 

penyusunan 
perencanaan, 
pengukuran, 

dan pelaporan 
kinerja 

Jumlah laporan 
Koordinasi 

penyusunan 
perencanaan, 
pengukuran, 

dan pelaporan 
yang 

dilaksanakan 

12 
Laporan 

12 100 984.525.800 100 12 980.292.339 100% 99,57% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

      Melakukan 
monitoring 

dalam 
pencapaian 

target kinerja 

Jumlah laporan 
monitoring 

dalam 
pencapaian 

target kinerja 

12 
Laporan 

12 100 984.525.800 100 12 980.292.339 100% 99,57% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

      Melakukan 
pelaporan 

pencapaian 
kinerja sesuai 
dengan aturan 
yang berlaku 

Jumlah laporan 
capaian kinerja 
sesuai dengan 

aturan yang 
berlaku 

12 
Laporan 

12 100 984.525.800 100 12 980.292.339 100% 99,57% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 



 

 

  2 Jumlah 
Dokumen 

SPIP 

Dokumen 3 Koordinasi 
dalam 

penyusunan 
dokumen SPIP 

Jumlah laporan  
Koordinasi 

penyusunan 
dokumen SPIP 

yang 
dilaksanakan 

12 
Laporan 

12 100 984.525.800 100 12 980.292.339 100% 99,57% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

      Melakukan 
pelaporan 

dokumen SPIP 

Jumlah 
pelaporan 

dokumen SPIP 

12 
Laporan 

12 100 984.525.800 100 12 980.292.339 100% 99,57% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

  3 Persentase  
Realisasi 
Anggaran 
Belanja 
Bandar 
Udara 

Persen-
tase 

100% Koordinasi 
dalam 

penyusunan 
target 

penyerapan 
anggaran 

Jumlah  laporan 
koordinasi 

penyusunan 
target 

penyerapan 
anggaran yang 
dilaksanakan 

12 
Laporan 

12 100 1.077.099.800 100 12 1.055.450.094 100% 97,99% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

      Melakukan 
monitoring 

dalam 
pencapaian 

target realisasi 
anggaran 
belanja 

bandar udara 

Jumlah laporan 
monitoring 

dalam 
pencapaian 

target realisasi 
anggaran 

belanja bandar 
udara 

12 
Laporan 

12 100 1.077.099.800 100 12 1.055.450.094 100% 97,99% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

      Melakukan 
pelaporan 
realisasi 

anggaran 
belanja 

bandar udara 
sesuai dengan 

aturan yang 
berlaku 

Jumlah laporan 
realisasi 

anggaran 
belanja bandar 

udara sesuai 
dengan aturan 
yang berlaku 

12 
Laporan 

12 100 1.077.099.800 100 12 1.055.450.094 100% 97,99% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

  4 Nilai aset 
bandar udara 
yang berhasil 
diinventarisasi 

Rupiah 153.233. 
003.260 

Koordinasi 
dalam 

pelaksanaan 
inventarisasi 

asset 

Jumlah laporan 
koordinasi 

pelaksanaan 
inventarisasi 
asset yang 

dilaksanakan 

12 
Laporan 

12 100 984.525.800 100 12 980.292.339 100% 99,57% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 



 

 

 

      Melakukan 
monitoring 
pencatatan 

asset bandar 
udara 

Jumlah laporan 
monitoring 
pencatatan 

asset bandar 
udara  

12 
Laporan 

12 100 984.525.800 100 12 980.292.339 100% 99,57% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

      Melakukan 
pelaporan nilai 
asset bandar 
udara yang 

berhasil 
diinventarisasi 
sesuai dengan 

aturan yang 
berlaku 

Jumlah laporan 
nilai asset 

bandar udara 
yang berhasil 

diinventarisasi 
sesuai dengan 

aturan yang 
berlaku 

12 
Laporan 

12 100 984.525.800 100 12 980.292.339 100% 99,57% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

  5 Persentase 
Pencapaian 

target 
Penerimaan 

Negara 
Bukan Pajak 

(PNBP) 

Persen-
tase 

100% Koordinasi 
dalam 

penyusunan 
target PNBP 

Jumlah laporan 
koordinasi 

penyusunan 
target PNBP 

yang 
dilaksanakan 

12 
Laporan 

12 100 984.525.800 100 12 980.292.339 100% 99,57% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

      Melakukan 
monitoring 

dalam 
pencapaian 
target PNBP 

Jumlah laporan 
monitoring 
pencapaian 
target PNBP 

12 
Laporan 

12 100 984.525.800 100 12 980.292.339 100% 99,57% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 

      Melakukan 
pelaporan 

realisasi PNBP 
sesuai dengan 

aturan yang 
berlaku 

Jumlah laporan 
realisasi PNBP 
sesuai dengan 

aturan yang 
berlaku 

12 
Laporan 

12 100 984.525.800 100 12 980.292.339 100% 99,57% Target capaian 
output 

dan anggaran 
berjalan 

dengan baik 

Target di tahun 
berikutnya 

harap 
disesuaikan 

Kepala 
Kantor 



SASARAN STRATEGIS DITJEN 
PERHUBUNGAN UDARA

INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) DITJEN 
PERHUBUNGAN UDARA

SATUAN 2025 2026 2027 2028 2029 Definisi/Keterangan

Meningkatnya kinerja pelayanan 
transportasi  udara

Indeks kepuasan pengguna jasa
layanan transportasi udara

SK1
Meningkatnya kinerja pelayanan 
Prasarana Bandar Udara

1 Jumlah penumpang yang dilayani Orang                            50,000                         51,000                         52,000                         53,000                         54,000 - adalah penumpang angkutan udara komersil 

Persentase capaian On Time
Performance (OTP) sektor
transportasi udara

2 Jumlah kargo yang dilayani Kg - - - - - - adalah kargo angkutan udara komersil 

3 Jumlah pergerakan pesawat yang dilayani angka 1000 1010 1020 1030 1040 - adalah pergerakan pesawat penerbangan komersil

4 Indeks Kepuasan Pengguna Jasa Layanan Bandar Udara Nilai 87 87 87 87 87
Hasil pengukuran dari kegiatan survey kepuasan 
masyarakat berupa angka yang telah dikonversi 
menjadi nilai 25-100 

Meningkatnya keselamatan dan
keamanan transportasi udara

Rasio kecelakaan penerbangan per
1.000.000 departure

SK2
Meningkatnya keselamatan dan 
keamanan Bandar Udara

5 Persentase Pemenuhan standar keselamatan bandar 
udara 

% 100 100 100 100 100 
pemenuhan Dokumen AEP dan SBU, pemenuhan 
fasilitas pelayanan darurat, pelatihan PKD

Rasio gangguan keamanan pada
pelayanan jasa transportasi udara

6 Persentase Pemenuhan standar keamanan bandar udara % 100 100 100 100 100 
pemenuhan dokumen ASP dan pemenuhan standar 
fasilitas keamanan penerbangan (X,ray, WTMD)

SASARAN DJU SATUAN 2020 2021 2022 2023 2024 Definisi/Keterangan

Meningkatnya tata kelola 
pemerintahan yang baik

Nilai AKIP Ditjen Perhubungan
Udara

SKP3
Meningkatnya Kualitas tata 
kelola pemerintahan yang baik 

7 Jumlah dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP) 

Dokumen 6 6 6 6 6

Dokumen SAKIP terdiri dari Rencana Strategis/Reviu 
Rencana Strategis, RKT, Perjanjian Kinerja/Revisi 
Perjanjian Kinerja, Rencana Aksi PK, Laporan Triwulan 
dan LAKIP

Tingkat maturitas SPIP Ditjen
Perhubungan Udara

8  Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 3 3 3 3 3

Dokumen SPIP pada UPBU yang terdiri dari 3 
dokumen, yaitu : 
- SK Satgas Pelaksana SPIP 
- CEE (Control Environment Evaluation) 
- Daftar Resiko,  Peta Resiko/Ranking Resiko, dan 
Rencana Tindak Pengendalian untuk setiap kegiatan 

9 Persentase Realisasi Anggaran Belanja Bandar Udara Persentase 100 100 100 100 100
Realisasi anggaran belanja adalah laporan yang 
menggambarkan perbandingan antara anggaran 
belanja dengan realisasinya 

10 Nilai aset bandar udara yang berhasil diinventarisasi Rupiah          170,681,864.258          179,215,957.47          182,800,276.62          186,456,282.15          190,185,407.80 

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai
dan/atau dimiliki oleh pemerintah sebagai akibat dari
peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi
dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat
diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat,
serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk
sumber daya nonkeuangan yang diperlukan untuk
penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-
sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah
dan budaya

11
Persentase Pencapaian target Penerimaan Negara Bukan 
Pajak (PNBP)

Persentase 100 100 100 100 100 
(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71
Tahun 2010 Tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan)

LAMPIRAN 1. MATRIKS INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK) KANTOR UPBU KELAS III OESMAN SADIK TAHUN 2025 - 2029

SASARAN KEGIATAN UPBU INDIKATOR

MATRIKS INDIKATOR KINERJA PENUNJANG (IKP) KANTOR UPBU KELAS III OESMAN SADIK TAHUN 2025 - 2029

SASARAN UPBU INDIKATOR 2025 2026 2027 2028 2029



 

 

PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2025 
KANTOR UPBU KELAS III OESMAN SADIK 

 
Jumlah Anggaran Tahun 2025  : Rp. 13.564.212.000,- 
Realisasi Pagu Anggaran Tahun 2025 : Rp. 13.490.387.360,- 

NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET REALISASI CAPAIAN (%) 
1 2 3 4 5 6 7 

1. 
Meningkatnya kinerja 
pelayanan Prasarana 

Bandar Udara 

1 Jumlah Penumpang yang dilayani Orang 50.000 51.508 103,02% 
2 Jumlah Pergerakan Pesawat yang dilayani Angka 1000 1003 100,3% 

3 
Indeks Kepuasaan Pengguna Jasa Layanan Bandar 

Udara 
Nilai 87 90,63 104,17% 

2. 
Meningkatnya Keselamatan 

dan Keamanan Bandar 
Udara 

1 
Persentase Pemenuhan Standart Keselamatan 

Bandar Udara 
% 100% 100% 100% 

2 
Persentase Pemenuhan Standart Keamanan 

Bandar Udara 
% 100% 100% 100% 

3. 
Meningkatnya Kualitas Tata 
kelola pemerintahan yang 

Baik 

1 
Jumlah dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP 
Dokumen 6 6 100% 

2 Jumlah Dokumen SPIP Dokumen 3 3 100% 

3 
Persentase Realisasi Anggaran Belanja Bandar 

Udara 
Persentase 100 99,46 99,46% 

4 
Nilai aset bandar udara yang berhasil 

diinventarisasi 
Rupiah 153.233.003.260 153.254.603.260 100,01% 

5 
Persentase Pencapaian target Penerimaan Negara 

Bukan Pajak (PNBP) Persentase 100 129,05 129,05% 
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